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NITA MEILITA : Pengaruh Sumber Dana Pihak Ketiga Terhadap
Profitabilitas Pada Bank Syariah Mandiri Cabang Cirebon
Bank Syariah Mandiri Cabang Cirebon merupakan lembaga keuangan yang
berfungsi sebagai penghimpun dana (funding)  dari masyarakat dalam bentuk
simpanan dan menyalurkannya (lending) kembali kepada masyarakat dalam bentuk
pembiayaan berdasarkan prinsip syariah. Sumber dana terbesar berasal dari
masyarakat yaitu dana pihak ketiga (Giro Wadi’ah, Tabungan Wadi’ah dan
Mudharabah serta Deposito Mudharabah) tentu saja sesuai dengan fungsinya yaitu
sebagai penghimpun dana dari masyarakat. Sebagai lembaga keuangan, maka dana
merupakan masalah bank yang paling utama. Tanpa dana yang cukup, bank tidak
berfungsi sama sekali. Dari dana yang telah terkumpul kemudian diputar lagi yaitu
diberikan kepada masyarakat dalam bentuk pembiayaan kemudian dari sinilah bank
akan memperoleh keuntungan. Kemampuan suatu bank untuk memperoleh
keuntungan disebut profitabilitas.
Perumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana perkembangan
sumber dana pihak ketiga dan profitabilitas pada Bank Syariah Mandiri Cabang
Cirebon tahun 2009-2010? Dan Apakah Sumber Dana Pihak Ketiga berpengaruh
terhadap Profitabilitas, seberapa besarkah pengaruh Sumber Dana Pihak Ketiga
Terhadap Profitabilitas pada Bank Syariah Mandiri Cabang Cirebon?
Tujuan penelitian ini adalah untuk Untuk mengetahui bagaimana
perkembangan sumber dana pihak ketiga dan profitabilitas pada Bank Syariah
Mandiri Cabang Cirebon dan untuk mengetahui apakah sumber dana pihak ketiga
berpengaruh terhadap profitabilitas, seberapa besarkah pengaruh sumber dana pihak
ketiga terhadap profitabilitas pada Bank Syariah Mandiri Cabang Cirebon.
Jenis penelitian yang digunakan penelitian kuantitatif yaitu jenis penelitian
yang didasarkan pada analisis data yang dapat dihitung atau berbentuk angka-angka
dan untuk mengumpulkan data yang digunakan yaitu wawancara, studi pustaka dan
dokumentasi yang dimiliki oleh Bank Syariah Mandiri Cabang Cirebon yaitu berupa
laporan keuangan selama 17 bulan mulai dari bulan Januari tahun 2009 sampai
dengan bulan Mei tahun 2010. Untuk mengukur pengaruh hubungan antara sumber
dana pihak ketiga dengan profitabilitas digunakan dengan rumus korelasi spearman
rank, uji t dan koefisien determinasi.
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa hasi r yang positif sebesar
0,1489 yang dikategorikan hubungannya sangat rendah antara sumber dana pihak
ketiga antara terhadap profitabilitas, uji signifikan atau uji t sebesar 0,538 dan hasil
koefisien determinasi pengaruh sumber dana pihak ketiga terhadap profitabilitas
sebesar, 2,21%, selebihnya dipengaruhi factor lain. Dengan demikian sumber dana
pihak ketiga terhadap profitabilitas mempunyai pengaruh yang positif walaupun
sangat rendah.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Dunia ekonomi syariah di tanah air kini telah berkembang sedemikian maju,
yang ditandai oleh berkembangnya institusi-institusi keuangan syariah seperti bank,
asuransi, pasar modal, pegadaian dan lain-lain. Perkembangan ini tidak lepas dari
hasil perjuangan para pendiri, pengembang dan penyangga ekonomi syariah di negeri
tercinta ini1.
Dengan berkembangnya institusi-institusi keuangan syariah yang salah
satunya adalah bank, bertambahnya jumlah bank persaingan antar bank akan semakin
meningkat begitupun persaingan untuk menarik dana dari masyarakat. Semua bank
berlomba-lomba menghimpun dana dari masyarakat yang nantinya akan disalurkan
ke masyarakat baik yang membutuhkan untuk tujuan produktif maupun konsumtif,
namun biasanya bank syariah menyalurkan dananya ke masyarakat dalam bentuk
pembiayaan untuk menjalankan suatu usaha, supaya dana yang sudah terkumpul
bermanfaat.
Pelaksanaan kegiatan bank syariah membutuhkan dana. Sumber dana bank
bisa diperoleh dari modal kerja dan utang. Dana bank adalah semua utang dan modal
yang tercatat pada neraca bank sisi pasiva yang dipergunakan sebagai modal operasi
1 Slamet Wiyono, Akuntansi Perbankan Syariah, (Jakarta: PT. Garsindo, 2005), cetakan pertama, hlm.
vii
bank dalam rangka kegiatan penyaluran atau penempatan dana. Kegiatan penyaluran
atau penempatan dana tersebut dapat berupa pemberian pembiayaan kepada
masyarakat, pembelian surat-surat berharga dalam rangka memperkuat likuiditas
bank, penyertaan ke badan usaha lain maupun penempatan sebagai modal operasional
dalam kegiatan usaha tersebut dapat bersumber dari:
1. Dana Sendiri (Dana Pihak Pertama)
Dana sendiri terdiri diri: modal yang disetor, cadangan-cadangan dan laba yang
ditahan
2. Dana Pinjaman dari pihak luar bank (Dana Pihak Kedua)
dana pinjaman terdiri dari: Pinjaman dari bank lain di dalam negeri, uang lebih
dikenal dengan pinjaman antar bank, pinjaman dari bank atau lembaga keuangan
di luar negari, yang biasanya berbentuk pinjaman jangka menengah, pinjaman
dari lembaga keuangan bukan bank (LKBB), pinjaman dari bank sentral (Bank
Indonesia).
3. Dana masyarakat (Dana Pihak Ketiga).
Dana masyarakat adalah dana-dana yang berasal dari masyarakat, baik
perorangan maupun badan usaha, yang diperoleh bank dengan menggunakan
berbagai instrument produk simapanan yang dimiliki bank. Dana masyarakat
merupakan dana terbesar yang dimiliki oleh bank dan ini sesuai dengan fungsi
bank sebagai penghimpun dana dari masyarakat. Dana masyarakat tersebut
dihimpun oleh bank dengan produk-produk simpanan yaitu Giro, Deposito dan
Tabungan 2.
Bagi bank konvensional, selain modal, sumber dana lainnya cenderung
bertujuan untuk “menahan” uang. Hal ini sesuai dengan pendekatan yang dilakukan
Keynes yang mengemukakan bahwa orang membutuhkan uang untuk kegunaan :
transaksi, cadangan (jaga-jaga), dan investasi. Oleh karena itu, produk penghimpunan
dana pun disesuaikan dengan tiga fungsi tersebut, yaitu berupa giro, tabungan dan
deposito. Pada dasarnya, dilihat dari sumbernya, dana bank syariah terdiri atas:
modal, titipan dan investasi3.
Sebagaimana halnya dengan bank konvensional, bank syariah juga
mempunyai peran sebagai lembaga perantara (intermediary) antara satuan-satuan
kelompok masyarakat atau unit-unit ekonomi yang mengalami kelebihan dana
(surplus unit) dengan unit-unit lain yang mengalami kekurangan dana (deficit unit).
Melalui bank, kelebihan dana-dana tersebut akan disalurkan kepada pihak-pihak yang
memerlukan dan memberikan manfaat kepada kedua belah pihak. Dana pihak ketiga
tersebut terdiri dari : titipan atau wadiah yaitu dana titipan masyarakat yang dikelola
oleh bank dan Investasi atau mudharabah adalah dana masyarakat yang
diinvestasikan4.
2 Ayus Ahmad Yusuf dan Abdul Aziz, Manajemen Operasional Bank Syariah, (Cirebon : STAIN
Press, 2009),  hlm. 50
3 Muhammad syafi’I Antonio, bank syariah dari teori ke praktek, (Jakarta: Gema insani press, 2001),
cetakan 1,  hlm. 146
4 Amir Mahmud dan Rukmana, bank syariah teori, kebijakan dan studi empiris di Indonesia, (Jakarta:
Erlangga, 2010), hlm. 26
Dalam menjalankan usahanya sebagai lembaga keuangan, kegiatan bank
sehari-hari tidak akan terlepas dari bidang keuangan, sama seperti halnya perusahaan
lainnya, kegiatan bank secara sederhana dapat dikatakan sebagai tempat melayani
segala kebutuhan para nasabahnya5.
Bank syariah merupakan lembaga keuangan syariah yang berorientasi pada
laba (profit). Laba bukan hanya untuk kepentingan pemilik atau pendiri, tetapi juga
sangat penting untuk pengembangan usaha bank syariah. Laba bank syariah terutama
diperoleh dari selisih antara pendapatan atas penanaman dana dan biaya yang
dikeluarkan selama periode tertentu. Untuk dapat memperoleh hasil yang optimal,
bank syariah dituntut untuk melakukan pengelolaan dananya secara efisien dan
efektif, baik atas dana yang dikumpulkan dari masyarakat (DPK), serta dana modal
pemilik atau pendiri bank syariah maupun atas pemanfaatan atau penanaman dana
tersebut6.
Pertumbuhan setiap bank sangat dipengaruhi oleh perkembangan
kemampuannya menghimpun dana dari masyarakat, baik berskala kecil maupun besar
dengan masa pengendapan yang memadai. Sebagai lembaga keuangan, maka dana
merupakan masalah bank yang paling utama. Tanpa dana yang cukup, bank tidak
dapat berbuat apa-apa atau dengan kata lain, bank tidak berfungsi sama sekali.
Dana adalah uang tunai yang dimiliki atau dikuasai oleh bank dalam bentuk
tunai, atau aktiva lain yang dapat segera diubah menjadi uang tunai. Uang tunai yang
5 Kasmir, Manajemen Perbankan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002),  hl.m 33
6 Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah. (Yogyakarta : Ekonisia, 2004), hlm. 90
dimiliki atau dikuasai oleh bank berasal dari para pemilik bank itu sendiri, tetapi juga
berasal dari titipan atau penyertaan dana orang lain atau pihak lain yang sewaktu-
waktu atau pada suatu saat tertentu akan ditarik kembali, baik secara sekaligus
ataupun berangsur-angsur7.
Bank syariah merupakan lembaga keuangan yang berdasarkan prinsip syariah,
fungsi utamanya adalah sebagai penghimpun dana dari masyarakat kemudian
menyalurkan dana lagi kepada masyarakat atau dengan kata lain fungsi bank syariah
adalah sebagai perantara antara masyarakat yang kelebihan dana dengan masyarakat
yang kekurangan dana. Adapun dana masyarakat tersebut tersebut berasal dari
sumber pihak ketiga atau yang disebut dengan dana masyarakat yaitu Giro, Tabungan
dan Deposito berdasarkan prinsip Mudharabah atau Wadiah.
Setelah dana masyarakat itu terkumpul barulah bank menyalurkan kembali
kepada masyarakat dalam bentuk pinjaman atau pembiayaan. Pemberian pinjaman
atau pembiayaan diperoleh dari besarnya dana yang terkumpul, sumber dana yang
terbesar diperoleh oleh bank adalah berasal dari masyarakat atau yang disebut dengan
sumber dana pihak ketiga yaitu berupa Giro, Tabungan dan Deposito. Setelah bank
memberikan pinjaman atau pembiayaan kepada masyarakat untuk melakukan suatu
usaha, tentunya ada keuntungan yang diperoleh oleh bank maupun nasabah, dengan
istilah bagi hasil sesuai dengan kesepakatan. Keuntungan yang diperoleh dari
pendapatan perolehan bagi hasil ini masuk dalam kas bank, sehingga bank
7 Ibid,. hlm. 48
mendapatkan tambahan kas guna mencukupi kegiatan opersional bank. Oleh karena
itu bank harus dapat memanfaatkan sumber-sumber dana secara optimal.
Tujuan akhir yang ingin dicapai suatu perusahaan maupun bank adalah
memperoleh laba atau keuntungan yang maksimal. Dengan memperoleh laba yang
maksimal bank syariah dapat dilakukan dengan cara meningkatkan produk dan
melakukan investasi baru. Oleh karena itu, manajemen bank dalam praktiknya
dituntut harus mampu memenuhi target yang telah ditetapkan artinya besarnya
keuntungan haruslah dicapai sesuai dengan yang diharapkan dan bukan berarti asal
untung. Untuk mengukur tingkat keuntungan suatu perusahaan disebut dengan rasio
proditabilitas.
Sehingga dalam hal ini penulis berkeinginan untuk mengangkat hal tersebut
sebagai pokok permasalahan dalam penelitian yang akan dilakukan dengan judul
“PENGARUH SUMBER DANA PIHAK KETIGA TERHADAP




Wilayah kajian dalam penelitian ini adalah Akuntansi Perbankan Syariah.
b. Pendekatan Penelitian
Pendekatan Penelitian dalam penelitian ini dengan menggunakan
pendekatan Kuantitatif.
c. Jenis Masalah
Jenis Masalah yang akan penulis teliti yaitu tentang Pengaruh Sumber
Dana Pihak Ketiga terhadap Profitabilitas.
2. Pertanyaan Penelitian
Dari beberapa tahapan diatas dapat diperoleh beberapa rumusan masalah
dalam membentuk pertanyaan penelitian sebagai berikut :
1. Bagaimana Perkembangan Sumber Dana Pihak Ketiga dan Profitabilitas
pada Bank Syariah Mandiri Cabang Cirebon tahun 2009-2010?
2. Apakah Sumber Dana Pihak Ketiga berpengaruh terhadap Profitabilitas,
seberapa besarkah pengaruh Sumber Dana Pihak Ketiga Terhadap
Profitabilitas pada Bank Syariah Mandiri Cabang Cirebon?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini dilakukan adalah :
1. Untuk mengetahui bagaimana perkembangan sumber dana pihak ketiga dan
profitabilitas pada Bank Syariah Mandiri Cabang Cirebon tahun 2009-2010
2. Untuk mengetahui apakah sumber dana pihak ketiga berpengaruh terhadap
profitabilitas, seberapa besarkah pengaruh sumber dana pihak ketiga terhadap
profitabilitas pada Bank Syariah Mandiri Cabang Cirebon.
D. Kegunaan Penelitian.
1. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan
bagi peneliti mengenai sumber dana pihak ketiga dan pengaruhnya terhadap
profitabilitas.
2. Bagi Perbankan Syariah
Hasil penelitian ini akan bermanfaat bagi pihak perbankan syariah dalam
mengatasi permasalahan yang timbul tentang sumber dana pihak ketiga
terhadap profitabilitas.
3. Bagi Akademik
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan
mahasiswa atau mahasiswi mengenai sumber dana pihak ketiga terhadap
profitabilitas, maupun sebagai tambahan referensi yang dapat dijadikan
mahasisiwa untuk mengadakan suatu penelitian dimasa yang akan datang.
E. Penelitian Terdahulu
1. Korelasi Simpanan Mudharabah terhadap Pendapatan Laba Operasional
(penelitian pada BMT Al-Falah Sumber). Enis Nisa’ul Umami, 2006.
Hasil penelitiannya menyatakan bahwa berdasarkan korelasi produck moment
peranan antara pemberian simpanan mudharabah dengan pendapatan laba
selama 18 (delapan belas) bulan terhitung bulan januari 2005 sampai dengan
bulan juni 2006 dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan,
dengan nilai korelasi produk moment sebesar 0.996, yang berarti terdapat
hubungan yang sangat kuat antara korelasi simpanan mudharabah dengan
pendapatan laba pada BMT Al-Falah Sumber.
2. Analisis Pemberian Pembiayaan terhadap tingkat Profitabilitas PT. Bank
Syariah Mandiri Cabang Cirebon. Imam Saeful, 2005.
Hasil penelitiannya dapat disimpulkan bahwa hubungan antara pemberian
pembiayaan dengan profitabilitas terdapat hubungan positif yaitu sebesar 0,
464, sedangan pengaruh pembiayaan terhadap tingkat profitabilitas adalah 21,
622%, hal ini berarti masih ada faktor lain yang mempengaruhi tingkat
profitabilitas.
Dari hasil penelusuran tersebut ditemukan dua buah hasil penelitian
yang ada kemiripan dengan masalah penelitian yang akan diteliti, yakni masalah
simpanan dan profitabilitas atau laba. Namun kedua hasil penelitian tersebut tidak
ada yang sama persis dengan masalah yang akan diteliti. Oleh karena itu,
penelitian dengan judul “Pengaruh Sumber Dana Pihak Ketiga terhadap
Profitabilitas pada Bank Syariah Mandiri Cabang Cirebon” tetap dapat dilakukan
kerana masalah yang akan diteliti bukan duplikasi dari penelitian-penelitian
sebelumnya.
F. Kerangka Pemikiran
Sumber-sumber dana bank adalah usaha bank dalam menghimpun dana untuk
membiayai operasinya, dana untuk membiayai operasinya dapat diperoleh dari
berbagai sumber. Perolehan  dana ini tergantung bank itu sendiri apakah secara
pinjaman (titipan) dari masyarakat atau dari lembaga lainnya8.
Bank sebagai salah satu lembaga keuangan memiliki fungsi menghimpun
dana dari masyarakat. Dana yang telah terhimpun, kemudian disalurkan kembali
kepada masyarakat. Kegiatan bank mengumpulkan dana tersebut disebut dengan
funding. Sementara kegiatan menyalurkan dana kepada masyarakat oleh bank disebut
dengan kegiatan financing atau lending. Dalam menjalankan dua aktifitas tersebut,
bank syariah harus menjalankan sesuai dengan kaidah-kaidah perbankan yang
berlaku. Utamanya adalah kaidah transaksi dalam pengumpulan dan penyaluran dana
menurut Islam. Namun bagi syariah, disamping harus memenuhi tuntutan kaidah
Islam, juga mengikuti kaidah hukum perbankan yang berlaku dan telah diatur oleh
bank sentral9.
Sumber dana terbesar yang dimiliki oleh bank berasal dari simpanan masyarakat
atau dana pihak ketiga yang berupa tabungan, giro, dan deposito. Sumber dana tersebut
akan disalurkan kembali kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau pembiayaan. Atas
simpanan masyarakat tersebut, bank memberikan imbalan berupa bagi hasil atau
8 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, (akarta : Raja Grafindo Persada, 2003), hlm. 61.
9 Ibid., hal. 40-41
keuntungan (profit) karena dana masyarakat yang berupa simpanan itu akan dikelola oleh
bank kepada masyarakat yang membutuhkan dana tersebut untuk membiayai suatu usaha.
Hampir semua kegiatan perekonomian  masyarakat membutuhkan bank dengan
fasilitas kredit atau pembiayaan. Oleh sebab itu, bank mempunyai peranan penting dalam
pengelolaan dana yang beredar di masyarakat. Pendapatan terbesar bank berasal
pembiayaan yang disalurkan kepada masyarakat. Sedangkan jumlah pembiayaan yang
disalurkan tersebut ditentukan oleh besarnya sumber dana yang diperoleh dari
masyarakat. Dalam hal ini sumber dana pihak ketiga berasal dari masyarakat atau
sama dengan penghimpunan dana dari masyarakat yaitu yang berupa Giro, Tabungan
dan Deposito.
Giro dalam perbankan syariah berdasarksan prinsip wadiah yad dhamanah.
Sedangkan tabungan memiliki dua prinsip yaitu berdasarkan prinsip wadiah yad
dhamanah dan mudharabah mutlaqah. Dan Deposito berdasarkan prinsip
Mudharabah mutlhaqah.
Besarnya dana yang diperoleh bank berasal dari masyarakat atau dana pihak
ketiga akan berpengaruh terhadap pemberian pembiayaan, kemudian setelah dana itu
disalurkan maka akan diperoleh keuntungan atau laba (profit). Kemampuan bank untuk
memperoleh keuntungan disebut profitabilitas.
G. Hipotesis
Maka hipotesis dalam penelitian ini adalah
“Terdapat pengaruh sumber dana pihak ketiga terhadap profiabilitas pada bank
syariah mandiri cabang Cirebon”
H. Sistematika Pembahasan
Dalam penyusunan skripsi ini penulis sajikan ke dalam beberapa bab dengan
sisitematika penulisan adalah sebagai berikut:
Bab I Pendahuluan, terdiri dari Latar Belakang Masalah,  Identifikasi
Masalah, Rumusan Permasalahan, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Penelitian
Terdahulu, Kerangka Pemikiran, Hipotesis dan Sistematika Pembahasan.
Bab II Landasan Teori yang terdiri dari : Sumber dana bank syariah,
Pengertian sumber Dana Pihak Ketiga dan jenis- jenis sumber dana pihak ketiga serta
Profitabilitas mencakup pengertian, tujuan, manfaat, sumber dan jenis-jenis
perhitungannya.
Bab III Metodologi  Penelitian, menguraikan Pendekatan dan Jenis Penelitian,
Jenis Data, Sumber Data, Tehnik Pengumpulan Data, Populasi dan Sampel, dan
Analisis Data
Bab VI Hasil dan Pembahasan berisi tentang Gambaran umum Bank Syariah
Mandiri, Sumber Dana Pihak Ketiga dan Profitabilitas pada Bank Syariah Mandiri
Cabang Cirebon, serta ada atau tidaknya pengaruh Sumber Dana Pihak Ketiga
terhadap Profitabilitas pada Bank Syariah Mandiri Cabang Cirebon dan Analisis
Ekonomi.




A. Sumber Dana Bank Syariah
Sumber utama dana bank syariah berasal dari:
1. Modal
Salah satu sumber utama dana bank berasal dari pemegang saham
dengan setoran modal, kemudian disalurkan menjadi pembiayaan. Dalam satu
periode pembukuan, sesuai hasil Rapat Umum pemegang saham, investor
akan mendapatkan hasil dalam bentuk deviden. Dalam perbankan syariah,
mekanisme penyertaan modal pemegang saham dapat dilakukan melalui
musyarakah fi sahm asy-syirkah.
2. Titipan (Wadi’ah)
Salah satu prinsip yang digunakan bank syariah dalam memobilisasi
dana adalah dengan menggunakan prinsip titipan.
a. Wadi’ah Yad al-Amanah
Dengan konsep ini, pihak yang menerima titipan tidak boleh
menggunakan dan memanfaatkan uang atau barang yang dititpkan. Pihak
penerima titipan dapat membebankan biaya kepada penitip sebagai biaya
penitipan.
b. Wadi’ah Yad-dahamanah
Dengan konsep ini, pihak yang menerima titipan boleh menggunakan
dan memanfaatkan uang atau barang yang dititpkan, pihak penitip akan
mendapatkan isentif dalam bentuk bonus.
3. Investasi
Prinsip lain yang digunakan adalah prinsip investasi. Akad yang sesuai
dengan prinsip ini adalah mudharabah, secara garis besar mudharabah terbagi
menjadi dua jenis, yaitu:
a. Mudharabah Muthlaqah
Dalam konsep ini penabung atau deposan menitipkan dana pada Bank
Syariah, Bank Syariah bertindak sebagai pengelola dana kemudian
menyalurkan dana kepada dunia usaha sebagai pemilik dana, dunia usaha
sebagai pengguna dan pengelola dana harus berbagi hasil dengan pemilik
dana, yaitu bank. Begitu juga bank harus berbagi hasil dengan deposan.
b. Mudharabah Muqayyadah
Dalam konsep ini pihak bank terikat dengan ketentuan-ketentuan yang
telah ditetapkan oleh shahibu maal, misalnya jenis investasi, waktu dan
tempat10.
Keberhasilan bank dalam menghimpun dana atas mobilisasi dana
sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain:
10 Ayus Ahmad Yusuf dan Abdul Aziz, Op. Cit., hlm 52-54
1. Kepercayaan masyarakat pada suatu bank akan mempengaruhi
kemampuan bank dalam menghimpun dana dari masyarakat, yang terlihat
dari kinerja, kapabilitas, integritas serta kredibilitas manajemen bank.
2. Ekspetasi, yaitu perkiraan pendapatan yang akan diterima nasabah
dibandingkan dengan alternative investasi lainnya dengan tingkat resiko
yang sama.
3. Keamanan, yaitu jaminan oleh bank atas dana nasabah.
4. Ketepatan waktu pengembaliaan simpanan nasabah harus bnselalu tepat
waktu.
5. Pelayanan yang cepat, akurat dan fleksibel.
6. Pengelolaan bank yang hati-hati11.
B. Sumber Dana Pihak Ketiga (Dana Masyarakat)
1. Pengertian Sumber Dana Pihak Ketiga
Dana masyarakat (dana pihak ketiga) adalah dana-dana yang berasal dari
masyarakat, baik perorangan maupun badan usaha, yang diperoleh bank dengan
berbagai instrument produk simpanan yang dimiliki bank. Dana masyarakat
merupakan dana terbesar yang dimiliki oleh bank dan ini sesuai dengan fungsi
11 Veithzal Rivai dan Arviyan Arifin, Islamic Banking: sebuah teori, konsep dan aplikasi, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2010), Cetakan Pertama, hlm. 579
bank sebagai penghimpun dana dari pihak-pihak yang kelebihan dana dalam
masyarakat12.
Dana simpanan merupakan dana pihak ketiga atau dana masyarakat yang
dititipkan dan disimpan oleh bank, yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat
tanpa pemberitahuan terlebih dahulu kepada bank dengan media penarikan
tertentu. Sebagaimana karakter simpanan yang terjadi pada perbankan lainnya,
dana pada perbankan syariah juga sedapat mungkin mampu dimanfaatkan oleh
bank untuk kegiatan operasional bank13. Dana masyarakat tersebut dihimpun oleh




Sumber dana pihak ketiga bank syariah sama dengan bank konvensional
hanya pada bank syariah memiliki beberapa prinsip yaitu berdasarkan prinsip
Wadi’ah dan Mudharabah seperti Giro Wadi’ah, Deposito Mudharabah dan
Tabungan Mudharabah.
Pada produk-produk ini bank syariah tidak akan memberikan bunga, tetapi
bagi hasil yang jumlahnya tidak akan diketahui pada awalnya karena tergantung
hasil keuntungan yang diperoleh oleh bank dikemudian hari setelah dana yang
dihimpun dari masyarakat dikelola.
12 Ayus Ahmad Yusuf dan Abdul Aziz., Loc. Cit
13Suanrto Zulkifli, Perbankan Syariah, (Jakarta: Zikrul Hakim, 2003), hlm.93
14 Ayus Ahmad Yusuf dan Abdul Aziz, Op.cit., hlm.52
Dana Giro yang dipercayakan pada bank, pemilik dana tidak akan
menerima penghasilan dari bank sebagai pemegang amanah karena dikhawatirkan
menuju ke arah riba, namun bank dapat memberikan sejenis bonus yang
jumlahnya juga tidak bisa ditentukan sebelumnya. Sedangkan penabung atau
deposan akan mendapat pertambahan tabungan berupa bagi hasil, yang besar
kecilnya ditentukan oleh besar kecilnya laba yang diterima dari hasil penjualan
yang disebut dengan murabahah, serta dari pembiayaan yang disalurkan yaitu
berupa pembiayaan mudharabah dan musyarakah.
Jika bank menerimanya banyak maka pembagiannya juga banyak. Barapa
porsi bagi hasil yang dibagikan kepada penabung atau penyimpan tadi sudah
ditentukan oleh bank sewaktu transaksi penabungan mulai15.
2. Jenis-jenis Sumber Dana Pihak Ketiga (Dana Masyarakat)
Jenis-jenis dana pihak ketiga pada perbankan syariah ada tiga, sama
saja dengan perbankan konvensional yang membedakan hanya pada
prinsipnya saja bank syariah menggunakan prinsip yaitu Wadi’ah dan
Mudharabah. Adapun jenis-jenisnya yaitu:
1. Giro
Giro adalah simpanana pihak ketiga kepada bank yang penarikannya
dapat dilakukan setiap saat dengan menggunakan cek, surat perintah
pembayaran lainnya atau dengan cara pemindahbukuan. Pasar sasaran giro
adalah seluruh lapisan masyarakat, baik perorangan maupun badan usaha
15 Sofyan Syafri Harahap, Akuntansi Islam, (Jakarta: bumi aksara, 2004), cetakan keempat, hlm 97-98
yang dalam profesinya membutuhkan bantuan jasa bank untuk menyelesaikan
transaksi pembayaran16.
Menurut Undang-Undang Perbankan Syariah No. 21 tahun 2008 Pasal
1 ayat 23 yang dimaksud dengan Giro adalah simpanan berdasarkan
akad wadi’ah atau akad lain yang tidak bertentangan dengan Prinsip
Syariah yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan
menggunakan cek, biylet giro, sarana perintah pembayaran lainnya
atau dengan perintah pemindahbukuan17.
Giro Wadiah
Kata wadiah berasal dari kata wada’a yang berarti meninggalkan atau
meletakkan sesuatu pada orang lain untuk dipelihara atau dijaga. Wadi’ah
adalah akad penitipan barang atau jasa antara pihak yang mempunyai barang
atau uang dengan pihak yang diberi kepercayaan dengan tujuan menjaga
keselamatan, keamanan serta keutuhan barang atau uang tersebut18.
Giro wadiah memiliki ketentuan sebagai berikut :
1. Bersifat titipan.
2. Titipan bisa diambil kapan saja (on call).
3. Tidak ada imbalan yang disyaratkan, kecuali dalam bentuk pemberian
yang bersifat sukarela dari pihak bank.
Karakteristik dari giro wadiah antara lain :
a. Harus dikembalikan utuh seperti semula
16 Ayus Ahmad Yusuf dan Abdul Aziz, Op.cit., hlm.57-58
17 Undang-undang RI nomor 6 tahun 2009 tentang Bank Indonesia dan undang-undang RI nomor 21
tahun 2008 tentang Perbankan Syariah (Bandung:  Citra Umbara 2009), cetakan 1, hlm. 423
18 Sofiniyah Gufron, Konsep dan Implementasi Bank Syariah, (Jakarta: Renaisan, 2005), cetakan 1,
hlm. 36
b. Dapat dikenakan biaya titipan.
c. Dapat diberikan syarat tertentu untuk keelamatan barang titipan.
d. Penarikan giro wadiah dilakukan dengan cek dan biylet giro sesuai dengan
ketentuan yang berlaku.
e. Jenis dan kelompok rekening sesuai ketentuan yang berlaku (sepanjang
tidak bertentangan dengan syariah).
f. Dana wadiah hanya dapat digunakan seijin penitip.
Mekanisme Produk Giro Wadiah
Nasabah menitipkan dana ke bank dan dana tersebut dapat diambil
setiap saat. Apabila nasabah menarik dana lebih besar dari saldo yang ada,
maka bank memberikan qard kepada nasabah agar penarikan tetap bisa
dilakukan. Dari dana yang terhimpun, bank kemudian menyalurkannya pada
usaha yang layak. Keuntungan dari kegiatan usaha tersebut sepenuhnya
menjadi milik Bank19.
Manfaat Produk Giro Wadiah
a. Bank
1. Sebagai sumber pendanaan bagi bank.
2. Keuntungan atas pengelolaan dana sepenuhnya milik bank.
3. Meningkatkan loyalitas nasabah.
b. Nasabah
1. Memberikan kenyamanan, keamanan, dan fleksibilitas rekening giro.
19 Veithzal Rivai dan Arifin., Op. Ci. Hlm. 580
2. Dana nasabah (pokok) terjamin pengembaliaanya.
3. Nasabah dapat menggunakan pinjaman qard dari bank jika
membutuhkan dana cepat yang besarnya lebih dari saldo yang tersedia
pada rekening nasabah.
4. Atas pinjaman qard, bank tidak mengenakan marjin20.
Ada dua jenis wadiah yaitu wadi’ah yad amanah dan wadi’ah yad
dhamanah.
1. Wadiah Yad Amanah adalah akad penitipan barang atau uang dimana
pihak penerima titipan tidak diperkanankan manggunakan barang atau
uang tersebut dan tidak bertanggung jawab atas kerusakan atau kehilangan
barang titipan yang bukan diakibatkan perbuatan atau kelalaian penerima
titipan21.
2. Wadiah Yad Dhamanah
1. Titipan murni dari pihak ketiga yang dengan izin penitip bank dapat
mempergunakan dananya dan bank menjamin bahwa dana tersebut
dapat ditarik setiap waktu oleh pemilik. Penarikan dana dengan
menggunakan media cheque, BG (Biylet Giro) dan perintah bayar
lainnya.
2. Keuntungan atau kerugian dari penyaluran dana menjadi hak milik
bank, sedangkan pemilik dana tidak memperoleh imbalan atau
20 Ibid., hlm. 581
21 Sofiniyah Gufron,Op.Cit., hlm. 37
menanggung kerugian. Bank dapat memberikan bonus kepada penitip
dana namun tidak boleh diperjanjikan dimuka.
3. Bank harus membuat akad pembukaan rekening yang isinya mencakup
izin penyaluran dana yang disimpan dan persyaratan lain yang
disepakati selama tidak bertentangan dengan syariah.
4. Bank dapat mengenakan biaya administrasi dengan nominal dalam
pembukaan rekening22.
Landasan hukum wadiah adalah Q.S An-Nisa ayat 58
               
                   
  
“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada
yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan
hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil.
Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu.
Sesungguhnya Allah adalah Maha mendengar lagi Maha Melihat.”
Ketentuan Teknis
Sebagaimana lazimnya, pembukaan rekening giro memiliki syarat-
syarat-syarat bank teknis, misalnya fotokopi identitas (KTP), Nomor Pokok
Wajib Pajak, Akte Pendirian Perusahaan atau Yayasan dan sebagainya.
22 Isriani Hardini dan Giharto, Kamus Perbankan Syariah, (Bandung: MARJA, 2007), Cetakan 1,
hlm.113
Demikian pula saifat-sifatnya, seperti kewajiban bank dalam membayarnya
yang tidak lebih dari tujuh puluh hari, saldo minimum, ketentuan pemindahan
dana, harus ada cek sebagai medianya dan sebagainya
Karena sifatnya sebagai titipan yang bisa diambil sewaktu-waktu
sehingga secara asasi bank tidak bisa menggunakannya, pada prinsipnya giro
berdasarkan wadiah ini tidak mendapatkan keuntungan, bahkan seharusnya
nasabah membayar kepada bank karena ia telah menugaskannya untuk
menyimpan supaya aman. Akan tetapi, tidak menutup kemungkinan bank
dapat memberikan semacam bonus atau hadiah kepada para pemegang giro.
Bonus ini tidak boleh diperjanjikan dimuka karena jika dilakukan akan sama
dengan bunga23.
2. Tabungan
Menabung adalah tindakan yang dianjurkan oleh islam, karena dengan
menabung berarti seorang muslim mempersiapkan diri untuk pelaksanaan
masa yang akan datang sekaligus untuk menghadapi hal-hal yang tidak
diinginkan. Dalam Al-Qur’an terdapat ayat-ayat yang secara tidak langsung
telah memerintahkan kaum muslimin untuk mempersiapkan hari esok secara
lebih baik24.
Landasan Hukum Menabung Q.S An-Nisa ayat 9
23 Muhammad Syafi’i Antonio, Op.Cit., hlm. 155-156
24 Ibid.,hlm. 153
                  
            
“Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka
khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu hendaklah mereka
bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang
benar”. (Q.S An-Nisa ayat 9)
Tabungan adalah simpanan pihak ketiga yang dikeluarkan oleh bank
yang penyetoran dan penarikannya hanya dapat dilakukan sesuai ketentuan
yang berlaku di masing-masing bank25.
Menurut Undang-Undang Perbankan Syariah No. 21 tahun 2008 Pasal
1 ayat 21 yang dimaksud dengan Tabungan adalah simpanan
berdasarkan akad wadi’ah atau Investasi dana berdasarkan akad
Mudharabah atau akad lain yang tidak bertentangan dengan Prinsip
Syariah yang penarikannya hanya dapat dilakukan menurut syarat dan
ketentuan tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan
cek, biylet giro, atau alat lainnya yang dipersamakan dengan itu26.
Jenis-jenis Tabungan pada perbankan syariah yaitu:
1. Tabungan wadiah
Tabungan wadiah merupakan tabungan yang dijalankan berdasarkan
akad wadiah27. Tabungan wadiah adalah simpanan ini tidak mendapatkan
keuntungan karena ia titipan dan dapat diambil sewaktu-waktu dengan
25 Ayus Ahmad Yusuf dan Abdul Aziz, Op.cit., hlm.58
26 Undang-undang RI nomor 6 tahun 2009 tentang Bank Indonesia dan undang-undang RI nomor 21
tahun 2008 tentang Perbankan Syariah (Bandung:  Citra Umbara 2009), cetakan 1, hlm. 422
27 Adiwarman A. Karim, Bank Islam Analisis Fiqih dan Keuangan,  (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2010), cetakan ke-7, hlm. 345
menggunakan buku tabungan atau media lain seperti kartu ATM28.
Berkaitan dengan tabungan produk tabungan wadiah, bank syariah
menggunakan akad wadiah yad adh-dhamanah. Dalam hal ini nasabah
bertindak sebagai penitip yang memberikan hak kepada Bank Syariah
untuk menggunkan atau memanfaatkan uang atau barang titipannya,
sedangkan Bank Syariah bertindak sebagai pihak yang dititipi dana atau
barang tersebut. Sebagai konsekuensinya, bank bertanggung jawab
terhadapa keutuhan harta titipan tersebut serta mengembalikannya kapan
saja pemiliknya menghendaki. Disisi lain, bank juga berhak sepenuhnya
atas keuntungan dari hasil penggunaan atau pemnafaatan dana atau barang
tersebut.
Tabungan wadiah memiliki ketentuan sebagai berikut :
1. Tabungan wadiah merupakan tabungan yang bersifat titipan murni
yang harus dijaga dan dikembalikan setiap saat (on call) sesuai dengan
kehendak pemilik harta.
2. Keuntungan atau kerugian dari penyaluran dana atau pemanfaatan
barang menjadi milik atau tanggungan bank, sedangkan nasabah
penitip tidak dijanjikan imbalan dan tidak menanggung kerugian.
28 Muhammad Syafi’i Antonio, Op. Cit., hlm 156
3. Bank dimungkinkan memberikan bonus kepada pemilik harta sebagai
sebuah insentif salama tidak diperjanjikan didalam akad pembukaan
rekening29.
2. Tabungan mudharabah
Tabungan mudharabah adalah tabungan yang dijalankan berdasarkan
akad mudharabah30. Jadi tabungan mudharabah adalah simpanan yang dapat
diambil kapan saja dimana penyimpan dana disebut sebagai shahibul maal
(pemilik dana) sedangkan bank sebagai mudharib (pengelola dana).
Dari hasil pengelolaan dana mudharabah, Bank Syariah akan
membagi hasilkan kepada pemilik dana sesuai dengan nisbah yang telah
disepakati dan dituangkan dalam akad pembukuan rekening. Dalam
mengelola dana tersebut, bank tidak bertanggung jawab terhadap kerugian
yang bukan disebabkan oleh kelalaiannnya. Namun, apabila terjadi
mismanagement (salah urus), bank bertanggung jawab penuh terhadap
kerugian tersebut31.
Tabungan mudharabah memiliki ketentuan:
1. Dalam transakasi ini nasabah bertindak sebagai shahibul mal atau pemilik
dana dan bank bertindak sebagai mudharib atau penegelola dana.
2. Dalam kapasitasnya sebagai mudharib, bank dapat melakukan berbagai
macam usaha yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah dan
29 Adiwarman A. Karim, Op.Cit, hlm. 346
30 Ibid., hlm. 347
31 Ibid., hlm348.
mengembangkannya, termasuk didalamnya mudharabah dengan pihak
lain.
3. Modal harus dinyatakan dengan jumlahnya, dalam bentuk tunai dan bukan
piutang.
4. Pembagian keuntungan harus dinyatakan dalam bentuk nisbah dan
dituangkan dalam akad pembukuan rekening.
5. Bank sebagai mudharib menutup biaya operasional tabungan dengan
menggunakan nisbah keuntungan yang menjadi haknya.
6. Bank tidak diperkenankan mengurangi nisbah keuntungan nasabah tanpa
persetujuan yang bersangkutan32.
Manfaat Produk Tabungan Wadiah dan Mudharabah
a. Bank
1. Sebagai sumber pendanaan bagi Bank.
2. Keuntungan atas pengelolaan giro sepenuhnya menjadi pemilik bank,
sedangkan keuntungan atas pengelolaan tabungan dibagi berdasarkan
nisbah yang telah disepakati.
b. Nasabah
1. Memberikan Kenyamanan, keamanan dan fleksibilitas pada kedua
rekening nasabah sehingga tidak terjadi kekurangan uang.
32 Ibid., hlm. 349.
2. Nasabah dapat menggunakan pemindahan dana dari satu rekening ke
rekening yang lain jika terjadi penarikan yang lebih besar dari saldo
pada rekening tersebut33.
Ketentuan Teknis
Ketentuan teknis tabungan yang berlaku pada industri perbankan pada
umumnya juga berlaku dalam tabungan syariah. Misalnya nasabah harus
menyerahkan fotokopi KTP, mengisi formulir, menandatangani specimen
tanda tangan. Demikian pula dalam hal ketentuan pembukuan dan penutupan
rekening, penarikan dan pemindaha dana dan sebagainya34.
3. Deposito
Deposito adalah simpanan berjangka yang dikeluarkan oleh Bank yang
penariknya hanya dapat dilakukan dalam jangka waktu tertentu sesuai dengan
jangka waktu yang telah diperjanjikan sebelumnya.
Deposito Mudaharabah
Deposito mudharabah adalah simpanan yang penarikannya hanya
dapat dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan perjanjian nasabah
Penyimpan dengan bank35.
Menurut Undang-Undang Perbankan Syariah No. 21 tahun 2008 Pasal
1 ayat 21 yang dimaksud dengan Deposito adalah Investasi dana
berdasarkan akad Mudharabah atau akad lain yang tidak bertentangan
dengan Prinsip Syariah yang penarikannya hanya dapat dilakukan
33 Veithzal Rivai dan Arviyan Arifin, Op. Cit.,hlm. 582-583
34 Muhammad Syafi’i Antonio, Loc.Cit.
35 Ayus Ahmad Yusuf dan Abdul Aziz, Op. Cit.,hlm 60
pada waktu tertentu berdasarkan akad antara nasabah penyimpan dan
Bank Syariah  atau UUS36.
Deposito mudharabah memiliki ketentuan sebagai berikut :
1. Dalam transaksi ini nasabah bertindak sebagai shahibul mal atau pemilik
dana dan bank bertindak sebagai mudharib atau pengelola.
2. Dalam kapasitasnya sebagai mudharib, bank dapat melakukan barbagai
macam usaha yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah dan
mengembangkannya termasuk didalamnya mudharabah pihak lain.
3. Modal harus dinyatakan dengan jumlahnya, dalam bentuk tunai dan bukan
piutang.
4. Pembagian keuntungan harus dinyatakan dalam bentuk nisbah dan
dituangkan dalam akad pembukaan rekening.
5. Bank sebagai mudharib menutup sebagai operasional deposito dengan
menggunakan nisbah keuntungan yang menjadi haknya.
6. Bank tidak diperkenankan untuk mengurangi nisbah keuntungan.37
Fitur Produk Deposito Mudharabah
a. Jangka waktu investasi bervariasi 1, 3, 6 atau 12 bulan.
b. Investasi dapat dalam valuta asing.
c. Bagi hasil yang kompetitif karena berdasarkan profit dan kontrak
murabahah.
36 Undang-undang RI nomor 6 tahun 2009 tentang Bank Indonesia dan undang-undang RI nomor 21
tahun 2008 tentang Perbankan Syariah, Op. Cit, hlm. 422-423
37 Ayus Ahmad Yusuf dan Abdul Aziz. Op.cit. hlm. 58-61
d. Transparasi dalam penyaluran dana investasi (logam atau lainnya).
Manfaat Produk Deposito Mudharabah
1. Bank
Sebagai sumber pendanaan bagi bank dengan jangka waktu tertentu dan
tingkat hasil investasi yang tetap pada periode tertentu.
2. Nasabah
a. Nasabah akan memperoleh hasi investasi yang tetap dari keuntungan
penjualan komoditas selama periode tertentu.
b. Jangka waktu investasi yang lebih fleksibel.
Ketentuan Teknis
Deposito dalam bank syariah juga mengikuti ketentuan bank teknis,
seperti syarat-syarat pembukuan, penutupan, formulir pembukuan, biylet,
spesimen tanda tangan dan sebagainya. Sebagaimana tabungan yang
berdasarkan prinsip mudharabah, deposito yang berdasarkan mudharabah
juga mendapatkan keuntungan atau bagi hasil dari keuntungan bank38.
C. Profitabilitas
1. Pengertian Profitabilitas
Profitabilitas adalah kemampuan bank untuk memeperoleh keuntungan.
Hal ini terlihat pada perhitungan tingkat produktivitasnya, yang dituangkan dalam
38 Muhammad Syafi’i Antonio. Op.Cit., hlm.157
rumus ROE atau ROI (Return On Equity atau Investment) dan ROA (Return On
Assets)39.
Profitabilitas dapat diartikan sebagai keuntungan yang diperoleh bank
yang sebagian besar bersumber kepada kredit (pembiayaan) yang diberikan.
Profitabilitas sangat penting karena menggambarkan tingkat kinerja manajemen
dalam pengelolaan dana40.
Rentabilitas atau disebut juga Profitabilitas menggambarkan kemampuan
suatu perusahaan mendapatkan laba melalui semua kemampuan perusahaan dan
sumber yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan,
jumlah cabang dan sebagainya41.
Profitabilitas merupakan alat ukur kesuksesan sebuah perusahaan yang
utama. Profitabilitas penting untuk kelangsungan hidup sebuah perusahaan.
Beberapa uji profitabilitas memfokuskan pada pengukuran kecukupan laba
dengan membandingkan laba dengan item lain yang dilaporkan dalam laporan
laba rugi42.
Pengukuran tingkat profitabilitas dapat dilakukan dengan membandingkan
tingkat Return On Investment (ROI) yang diharapkan dengan tingkat return yang
diminta oleh investor dalam pasar modal. Jika hasil yang diharapakan lebih besar
39 Mahmoeddin, Melacak Kredit Bermasalah, (Jakarta : PT Dharma Karsa Utama, 2010), hlm. 114.
40 Amir Mahmud dan Rukmana, Op.Cit., hlm 166
41 Sofyan Syafri Harahap, Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2010), Ed. 1-9, hlm. 304-305
42 Robert Libby, Akuntansi Keuangan, (Yogyakarta: ANDI, 2007), Edisi lima, hlm. 710
dari pada hasil yang diminta, maka investasi tersebut dikatakan sebagai
menguntungkan43.
2. Tujuan penggunaan profitabilitas
Tujuan penggunanaan profitabilitas bagi perusahaan, maupun bagi pihak
luar perusahaan, yaitu :
1. Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan dalam
sutu periode tertentu.
2. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun
sekarang.
3. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu.
4. Untuk menilai laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri.
5. Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang digunakan
baik modal pinjaman maupun modal sendiri.
3. Manfaat Profitabilitas
Selain tujuan profitabilitas tentunya ada manfaat yang didapat, adapun
manfaat profitabilitas yaitu
1. Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan dalam satu
periode.
2. Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun
sekarang.
43 Mohamad Muslich, Manajemen Keuangan Modern, (Jakarta : PT. Bumi Aksara, 2007), hlm. 51
3. Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu.
4. Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri.
5. Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang digunakan
baik modal pinajaman maupun modal sendiri44.
4. Sumber Profitabilitas
Sumber profitabilitas atau keuntungan (pendapatan) yang diperoleh
oleh bank syariah yaitu dari investasi yang terdiri atas:
1. Bagi hasil atas kontak Mudharabah dan kontrak Musyarakah.
2. Keuntungan atas kontrak jual beli (Al-Bai’).
3. Hasil sewa  atas kontrak Ijarah wa Iqtina atau Ijarah Muntahiah bi
Tamlik
4. Fee dan biaya administrasi atas jasa-jasa lainnya.
5. Surat-surat berharga syariah dan investasi lainnya45.
Seperti telah disebutkan diatas tentang perolehan sumber profitabilitas
yaitu dari pembiayaan yang disalurkan oleh bank syariah, namun sebelum
bank syariah menyalurkan dalam bentuk pembiayaan tentunya menghimpun
dana terlebih dahulu dari baik dari Dana Pihak Pertama, Dana Pihak Kedua
maupun Dana pihak Ketiga setelah dan itu dikumpulkan oleh bank syariah
berkewajiban mneyalurkan dana tersebut untuk pembiayaan.
44 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada. 2010), cetakan ke-3,
hlm.197-198
45 Muhammad, Op.Cit.,hlm. 60
5. Perhitungan Profitabilitas
Sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai, terdapat beberapa jenis
rasio profitabilitas yang dapat digunakan. Masing-masing jenis rasio
profitabilitas digunakan untuk menilai serta mengukur posisis keuangan
perusahan dalam suatu periode tertentu atau untuk beberapa periode.
Penggunaan seluruh atau sebagian rasio profitabilitas tergantung dari
kebijakan manajemen. Jelasnya semakin lengkap jenis rasio yang digunakan,
semakin sempurna hasil yang akan dicapai. Artinya pengetahuan tentang
kondisi dan posisi profitabilitas perusahaan dapat diketahui secara
sempurna46.
Perhitungan analisis rasio profitabilitas atau rentabilitas suatu bank
dihitung dengan rumus antara lain47:
1. Return on Asset (ROA) digunakan untuk mengukur kemampuan
manajemen bank dalam memperoleh keuntungan (laba) secara




2. Return on Equity (ROE) adalah perbandingan laba bersih bank dengan




46 Ibid., hlm. 199
47 Lukman Denda Wijaya, Manajemen Perbankan, (Jakarta: Ghalia Indonesia Aksara, 2001), hlm.
120-121
3. Rasio biaya operasional adalah perbandingan antara biaya operasional dan






4. Net Profit Margin adalah rasio yang menggunakan tingkat keuntungan
(laba) yang diperoleh bank dibandingkan dengan penadpatan yang
diterima dari kegiatan operasional, dirumuskan sebagai berikut:







A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif yaitu salah satu pendekatan yang mementingkan adanya variabel-variabel
sebagai objek penelitian dan variabel-variabel tersebut harus didefinisikan dalam
bentuk operasionalisasi masing-masing variabel. Dalam melakukan penelitian dengan
menggunakan pendekatan kuantitatif adalah menguji teori, membangun fakta,
menunjukkan hubungan dan pengaruh serta perbandingan antar variabel,
memeberikan deskripsi statistik, menaksir dan meramalkan hasilnya48.
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian
deskriptif yaitu salah satu jenis metode yang dilakukan dengan cara mengumpulkan
data dan hasil penelitian atau menggambarkan data yang telah terkumpul, kemudian
dibahas dan dianalisis untuk dapat memberikan secara aktual, rasional dan sistematis
dengan cara menggunakan pola pikir yang ilmiah. Maksud dari jenis penelitian
deskriptif adalah suatu metode penelitian yang menggambarkan masalah yang
diselidiki secara faktual seperti telah disinggung bahwa judul penelitiannya yaitu
Pengaruh Sumber Dana Pihak Ketiga terhadap Profitabilitas pada Bank Syariah
Mandiri Cabang Cirebon.
48 Syofyan Siregar, Statistika Deskriptif untuk Penelitian, (Jakaerta: PT. Raja Grafindo Persada, 2010),
Cetakan ke-1, hlm.121
B. Sumber data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:
1. Data primer, yaitu data yang diperoleh dengan cara melakukan observasi dan
wawancara secara langsung dengan pimpinan, karyawan maupun karyawati di
Bank Syariah Mandiri Cabang Cirebon yang berkaitan dengan permasalahan
yang diteliti.
2. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen,
literatur, studi pustaka tentang teori-teori maupun berupa arsip-arsip data
perbankan syariah yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti dan
dimiliki oleh Bank Syariah Mandiri cabang Cirebon yaitu berupa laporan
keuangan perbulan dalam jangka waktu 17 bulan mulai mulai bulan Januari
tahun 2009 sampai bulan Mei tahun 2010.
C. Tehnik Pengumpulan Data
Adapun tehnik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara :
1. Observasi
Penulis mengadakan pengamatan langsung pada objek yang sedang diteliti
yaitu Bank Syariah Mandiri Cabang Cirebon.
2. Wawancara
Penulis melakukan wawancara langsung dengan pimpinan, karyawan maupun
karyawati Bank Syariah Mandiri Cabang Cirebon yang memberikan sejumlah
bahan atau informasi berkaitan dengan masalah yang diteliti.
3. Kepustakaan
Penulis mengumpulkan data dengan jalan menggali pendapat para ahli yang
dikemukakan lewat karya tulisnya dengan mempelajari buku-buku ilmiah
yang ada kaitannya dengan masalah yang diteliti yaitu konsep sumber dana
pihak ketiga dan profitabilitas.
4. Dokumentasi
Penulis mencari data mengenai hal-hal yang berkaitan dengan permasalahan
yang diteliti  berupa catatan, buku, jurnal dan laporan keuangan yang dimiliki
oleh Bank Syariah Mandiri Cabang Cirebon.
D. Populasi dan Sampel
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteistik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya orang,
tetapi juga obyek dan benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar
jumlah yang ada pada obyek atau subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh
karakteristik atau sifat yang dimilki oleh obyek atau subyek. Sampel adalah bagian
dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut49.
Maka dalam penelitian ini populasinya yaitu laporan keuangan berupa neraca
dan laba atau rugi Bank Syariah Mandiri Cabang Cirebon dalam jangka waktu 17
49 Sugiyono. Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2008), cetakan keduabelas,  hlm. 115
bulan yaitu mulai bulan Januari tahun 2009 sampai dengan bulan Mei tahun 2010 dan
sampelnya yaitu berupa total Dana Pihak Ketiga dalam jangka waktu 17 bulan mulai
dari bulan Januari tahun 2009 sampai dengan bulan Mei tahun 2010 dan laba bersih
dalam jangka waktu 17 bulan mulai dari bulan Januari tahun 2009 sampai dengan
bulan Mei tahun 2010
E. Analisis Data
Penelitian ini mengungkapkan dua variabel sebagai data yang akan
dianalisis. Sebagaimana telah disebutkan dalam judul ini, yaitu : “Pengaruh
sumber dana pihak ketiga terhadap profitabilitas”. Adapun dua variabelnya adalah
sebagai berikut :
1. Sumber dana pihak ketiga sebagai variabel independent atau bebas yang
dilambangkan dengan X.





















































































ROA  Total Laba bersih
 Total aktiva selama






Sehingga dalam penelitian ini, metode yang penulis gunakan adalah
analisis statistik, adapun teknik analisis yang digunakan adalah sebagai berikut :
1. Analisis variabel Independen yaitu total dana pihak ketiga yang diperoleh
dibagi dengan total keseluruhan dana pihak ketiga, yang digunakan dengan





2. Analisis variabel Dependen yaitu Profitabilitas, digunalan dengan rumus :




3. Analisis Korelasi Spearman Rank
Untuk mencari hubungan antarara variabel bebas (X) yaitu Dana Pihak
Keiga dan variabel terikat (Y) yaitu Profitabilitas dengan menggunakan rumus










p koefisien korelasi Spearman Rank
2
ib = selisih ranking antara X dan Y kemudian dikuadratkan
n = banyaknya pasangan rank
Tabel 2
Pedoman untuk memberikan interprestasi koefisien korelasi51
Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 – 0,199 Sangat Rendah
0,20 – 0,399 Rendah
0,40 – 0,599 Sedang
0,60 – 0,799 Kuat
0,80 – 1,000 Sangat Kuat
50 Ibid.,  hlm. 356-357
51 Ibid., hlm. 250
Pedoman koefisien Korelasi digunakan untuk menentukan suatu
besaran yang menyatakan bagaimana kuat hubungan kedua variabel tersebut.
4. Analisis Uji t
Rumus ini digunakan untuk menghitung apakah antara variabel (X)
yaitu Dana Pihak Ketiga dan variabel (Y) yaitu Profitabilitas merupakan suatu
hubungan yang signifikan atau tidak, dapat digunakan dengan cara pengujian
distribusi student (uji-t) dengan menggunakan rumus sebagai berikut52:
Dimana:
t = distribusi student
r = Korelasi Spearman Rank
n = Banyaknya data
Jika t hitung > t tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima
Jika t hitung < t tabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak
Pengambilan keputusan
Ho : tidak signifikan artinya sumber dana pihak ketiga tidak mempunyai
pengaruh terhadap profitabilitas.











5. Analisis Koefisien Determinasi
Analisis koefisien determinasi digunakan untuk menentukan besarnya
pengaruh variabel X yaitu sumber dana pihak ketiga dengan variabel Y yaitu
profitabilitas, dengan rumus sebagai berikut53:
%100)( 2 xKKKD 
Keterangan:
KK= Koefisien Korelasi




A. Gambaran Umum Bank Syariah Mandiri Cabang Cirebon
Krisis moneter dan ekonomi sejak Juli 1997, yang disusul dengan krisis
politik nasional telah membawa dampak besar dalam perekonomian nasional.
Krisis tersebut telah mengakibatkan perbankan Indonesia yang didominasi oleh
bank-bank konvensional mengalami kesulitan yang sangat parah. Keadaan
tersebut menyebabkan pemerintah Indonesia terpaksa mengambil tindakan untuk
merestrukturisasi dan merekapitalisasi sebagian bank-bank di Indonesia. Lahirnya
Undang-Undang No. 10 tahun 1998, tentang Perubahan atas Undang-Undang No.
7 tahun 1992 tentang Perbankan, pada bulan November 1998 telah memberi
peluang yang sangat baik bagi tumbuhnya bank-bank syariah di Indonesia.
Undang-Undang tersebut memungkinkan bank beroperasi sepenuhnya secara
syariah atau dengan membuka cabang khusus syariah.
Pada tanggal 25 Oktober 1999, Bank Indonesia melalui Surat Keputusan
Gubernur Bank Indonesia No. 1/24/KEP. BI/1999 telah memberikan ijin
perubahan kegiatan usaha konvensional menjadi kegiatan usaha berdasarkan
prinsip syariah kepada PT Bank Susila Bakti. Selanjutnya dengan Surat
Keputusan Deputi Gubernur Senior Bank Indonesia No. 1/1/KEP.DGS/1999
tanggal 25 Oktober 1999, Bank Indonesia telah menyetujui perubahan nama PT
Bank Susila Bakti menjadi PT Bank Syariah Mandiri.
Senin tanggal 25 Rajab 1420 H atau tanggal 1 November 1999
merupakan hari pertama beroperasinya PT Bank Syariah Mandiri. Kelahiran Bank
Syariah Mandiri merupakan buah usaha bersama dari para perintis bank syariah di
PT Bank Susila Bakti dan Manajemen PT Bank Mandiri yang memandang
pentingnya kehadiran bank syariah dilingkungan PT Bank Mandiri (Persero).
Visi Bank Syariah Mandiri adalah Menjadi bank syariah terpercaya pilihan
mitra usaha.
Misi Bank Syariah Mandiri adalah:
1. Mewujudkan pertumbuhan dan keuntungan yang berkesinambungan.
2. Mengutamakan penghimpunan dana konsumer dan penyaluran pembiayaan
pada segmen UMKM.
3. Merekrut dan mengembangkan pegawai profesional dalam lingkungan kerja
yang sehat.
4. Mengembangkan nilai-nilai syariah universal.
5. Menyelenggarakan operasional bank sesuai standar perbankan yang sehat.
Prinsip-Prinsip Bank Syariah Mandiri Cabang Cirebon
1. Kehati-hatian
Merupakan dasar utama dalam menentukan setiap langkah tindakan guna
mewujudkan misi dan visi bank syariah mandiri
2. Terpercaya
Nilai ini telah mengilhami bank syariah mandiri untuk menjadi bank
kepercayaan masyarakat
3. Kebersamaan
Prisip ini selalu dibina untuk menjadikan bank syariah mandiri sebagai bank
kebanggaan masyarakat
4. Bersahabat
Menjaga dan menjalin hubungan yang baik dengan para nasabah
5. Dinamis
Kedinamisan dalam setiap kegiatan mengharuskan bank syariah mandiri
untuk selalu memberikan pelayanan yang terbaik bagi nasabah
Produk dan Jasa bank Syariah Mandiri Cabang Cirebon
Seperti bank pada umumnya, bank Syariah Mandiri Cabang Cirebon
menawarkan produk bagi para nasabah, antara lain:
1. Produk Pendanaan
1. Tabungan bank syariah mandiri adalah tabungan dalam mata uang rupiah
yang penarikan dan setorannya dapat dilakukan setiap saat selama jam kas
dibuka di konter BSM atau melalui ATM.
2. Tabungan mabrur adalah tabungan dalam mata uang rupiah  untuk
membantu pelaksanaan ibadah haji dan umrah.
3. Tabungan investa cendekia tabungan berjangka untuk keperluan uang
pendidikan dengan jumlah setoran bulanan tetap (installment) dan
dilengkapi dengan pelindung asuransi.
4. Tabungan berencana adalah tabungan yang memberikan nisbah bagi hasil
berjenjang serta kepastian percapaian target dana yang telah ditetapkan.
5. Tabungan simpatik adalah tabungan berdasarkan prinsip wadiah yang
penarikannya dapat dilakukan setiap saat berdasarkan syarat-syarat yang
disepakati.
6. Deposito adalah investasi berjangka waktu tertentu dalam mata uang
rupiah yang dikelola berdasarkan prinsip Mudharabah Muthlaqah.
7. Giro adalah sarana penyimpanan dana dalam mata uang rupiah untuk
kemudahan transaksi dengan pengelolaan berdasarkan prinsip wadiah yad
dhamanah.
2. Produk Pembiayaan
1. Pembiayaan mudharabah adalah suatu akad kerja sama antara dua pihak
dimana pihak shahibul maal menyediakan modal 100% sedangkan pihak
lainnya (mudharib) menjadi pengelola dengan keuntungan dibagi menurut
kesepakatan dimuka.
2. Pembiayaan murabahah adalah suatu akad penyediaan barang berdasarkan
sistem jual beli dimana bank sebagai penjual yang menyediakan
kebutuhan nasabah dan menjual kepada nasabah dengan harga perolehan
di tambah keuntungan (marjin) yang disepakati.
3. Pembiayaan musyarakah adalah percampuran dana untuk tujuan
pembagian keuntungan. Musyarakah juga berarti akad antara orang-orang
yang berserikat dalam hal modal dan keuntungan. Kerjasama tersebut
dapat berupa modal dan jasa. Pelaksanaan boleh berasal dari salah satu
anggota penyerta/pihak lain (diluar anggota syirkah).
4. Pembiayaan salam adalah pemblian suatu hasil produksi untuk peniriman
yang ditanggungkan dengan pembayaran segera sesuaidengan persyaratan
tertentu atau penjualan suatu komoditi untuk pengiriman yang
ditanggungkan sebagai imbalan atas pembayaran segera.
Salam paralel adalah suatau akad salam dimana pelaksanaan kewajiban
penjual tergantung pada penerimaan yang akan diperolehnya dan akad
salam sebelumnya dimana akad salam yang kedua tidak tergantung
dengan salam yang pertama.
3. Produk Jasa
1. BSM Card adalah kartu yang dapat dipergunakan untuk transaksi
perbankan melaui ATM dan mesin debit (EDC/ Electronic data capture)
2. BSM Mobile Banking GPRS adalah layanan transaksi perbankan (non
tunai) melalui mobile phone (handphone) berbasis GPRS.
3. BSM Net Banking adalah layanan transaksi perbankan (non tunai) melalui
internet
B. Perkembangan Sumber Dana Pihak Ketiga Pada Bank Syariah Mandiri
Cabang Cirebon tahun 2009-2010
Bank Syariah Mandiri Cabang Cirebon dalam menjalankan usahanya yaitu
menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembali kepada masyarakat
dalam bentuk pembiayaan. Sumber utama dana bank berasal dari Dana Sendiri
(Dana Pihak Pertama) Dana sendiri terdiri diri: modal yang disetor, cadangan-
cadangan dan laba yang ditahan, Dana Pinjaman dari pihak luar bank (Dana Pihak
Kedua) dana pinjaman terdiri dari: Pinjaman dari bank lain di dalam negeri, uang
lebih dikenal dengan pinjaman antar bank, pinjaman dari bank atau lembaga
keuangan di luar negari, yang biasanya berbentuk pinjaman jangka menengah,
pinjaman dari lembaga keuangan bukan bank, pinjaman dari bank sentral (Bank
Indonesia) dan yang terakhir berakhir berasal dari masyarakat (Dana Pihak
Ketiga) Dana masyarakat adalah dana-dana yang berasal dari masyarakat, baik
perorangan maupun badan usaha, yang diperoleh bank dengan menggunakan
berbagai instrument produk simpanan yang dimiliki bank. Dana masyarakat
merupakan dana terbesar yang dimiliki oleh bank dan ini sesuai dengan fungsi
bank sebagai penghimpun dana dalam masyarakat. Dana masyarakat tersebut
dihimpun oleh bank dengan produk-produk simpanan yaitu Giro, Deposito dan
Tabungan.
Sumber dana pihak ketiga inilah sumber pendapatan bank yang terbesar,
oleh karena itu bank harus bisa membuat nasabah tertarik untuk menyimpan uang
di bank, tentunya untuk keamanan nasabah juga serta sebagai pengelolaan
operasional bank. Setelah dana tersebut terkumpul barulah bank menyalurkan
dana tersebut dalam bentuk pembiayaan mudharabah dan musyarakah kepada
masyarakat atau sebagai pengelolaan operasional bank. Dalam hal nasabah
sebagai shahibul maal (pemilik danal) sedangkan bank sebagai mudharib
(pengelola dana).
Nasabah boleh memilih produk yang ditawarkan oleh Bank Syariah
Mandiri Cabang Cirebon apakah ingin menggunakan produk giro wadiah yad
dhamanah, tabungan wadiah dan mudharabah muthlaqoh atau deposito
mudharabah. Namun dalam hal tabungan ada banyak macam-macamnya. Tetapi
jika nasabah menyimpan atau menginvestasikan uangnya lebih besar Bank
Syariah Mnadiri Cabang Cirebon menawarkan kepada nasabah agar menyimpan
uangnya dalam bentuk deposit  Setelah dana itu disalurkan atau dikelola oleh
bank untuk usaha yang diberikan kepada masyarakat maka dari situlah bank dan
nasabah akan memperoleh keuntungan.
Tabel 3
Perkembanga total dana pihak ketiga dari  bulan Januari tahun 2009





1. Januari  2009 14.903.349 -
2. Februari 2009 15.216.841 2,10%
3. Maret 2009 15.641.653 2,80%
4. April 2009 15.522.301 -0,76%
5. Mei 2009 15.818.344 1,90%
6. Juni 2009 16.353.436 3,38%
7. Juli 2009 15.772.266 -3,68%
8. Agustus 2009 16.270.680 3,16%
9. September 2009 16.987.344 4,40%
10. Oktober 2009 17.405.643 2,46%
11. November 2009 17.567.255 0,92%
12. Desember 2009 19.333.901 10,06%
13. Januari 2010 20.164.712 4,30%
14. Februari 2010 20.699.596 2,65%
15. Maret 2010 21.027.842 1,58%
16. April 2010 21.400.386 1,77%
17. Mei 2010 21.754.377 1,65%
Jumlah 301.839.926 38,69%
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui perkembangan total Dana
Pihak Ketiga yang dihimpun oleh Bank Syariah Mandiri Cabang Cirebon
selama jangka waktu 17 bulan dan terhitung dari bulan Januari 2009 sampai
dengan bulan Mei 2010.
Pada bulan Januari tahun 2009 total dana pihak ketiga sebesar
14.903.349 kemudian pada bulan Februari tahun 2009 total dana pihak ketiga
sebesar 15.216.841 dengan kenaikan sebesar  2,10%, bulan Maret tahun 2009
total dana pihak ketiga sebesar 15.641.653 dengan kenaikan sebsar 2,80%,
bulan April tahun 2009 total dana pihak ketiga sebesar 15.522.301 pada bulan
April total dana pihak ketiga mengalami penurunan 0,76%, bulan Mei tahun
2009 total dana pihak ketiga sebesar 15.818.344 dengan kenaikan 1,90%,
bulan Juni tahun 2009 total dana pihak ketiga sebesar 16.353.436 dengan
kenaikan 3,38%, bulan Juli tahun 2009 total dana pihak ketiga sebesar
15.772.266 pada Juli ini total dana pihak ketiga mengalami penurunan 3,68%
seperti pada bulan April namun apabila dibandingkan dengan bulan April,
bulan Juli mengalami penurunannya lebih besar dibandingkan dengan bulan
April, bulan Agustus pada tahun 2009 total dana pihak ketiga sebesar
16.270.680 dengan kenaikan 3,16%, pada bulan September tahun 2009 total
dana pihak ketiga sebesar 16.987.344 dengan kenaikan 4,40%, pada bulan
Oktober tahun 2009 total dana  pihak ketiga sebesar 17.405.643 dengan
kenaikan 2,46%, bulan November tahun 2009 total dana pihak ketiga sebesar
17.567.255 dengan kenaikan 0,92%, bulan Desember tahun 2009 total dana
pihak ketiga sebesar 19.333.901 dengan kenaikan 10,06%.
Pada bulan Januari tahun 2010 total dana pihak ketiga sebesar
20.164.712 dengan kenaikan 4,30%, bulan Februari tahun 2010 total dana
pihak ketiga sebesar 20.699.596 dengan kenaikan 2,65%, bulan Maret tahun
2010 total dana pihak ketiga sebesar 21.027.842 dengan kenaikan 1,58%,
bulan April tahun 2010 total dana pihak ketiga sebesar 21.400.386 dengan
kenaikan 1,77% dan yang terakhir bulan Mei tahun 2010 total dana pihak
ketiga sebesar 21.754.377 dengan kenaikan 1,65%.
Total dana pihak ketiga pada umumnmya mengalami kenaikan dari
setiap bulannya seperti terlihat dalam table diatas akan tetapi ada juga yang
mengalami penurunan yaitu pada bulan Apri dan Juli tahun 2009. Kenaikan
total dana pihak ketiga ini disebabkan semakin banyak nasabah yang
menginvestasikan atau menyimpan uangnya di bank syariah mandiri Cabang
Cirebon. Total dana pihak ketiga secara keseluruhan dari bulan Januari 2009
sampai dengan bulan Mei tahun 2010 yaitu sebesar 301.839.926.
Tabel 4
Perubahan Jumlah Dana pihak Ketiga dalam hitungan prosentase






1 Januari 2009 14.903.349 301.839.926 4,93%
2 Februari 2009 15.216.841 301.839.926 5,04%
3 Maret 2009 15.641.653 301.839.926 5,18%
4 April 2009 15.522.301 301.839.926 5,14%
5 Mei 2009 15.818.344 301.839.926 5,24%
6 Juni 2009 16.353.436 301.839.926 5,41%
7 Juli 2009 15.772.266 301.839.926 5,22%
8 Agustus 2009 16.270.680 301.839.926 5,39%
9 September 2009 16.987.344 301.839.926 5,62%
10 Oktober 2009 17.405.643 301.839.926 5,76%
11 November 2009 17.567.255 301.839.926 5,82%
12 Desember 2009 19.333.901 301.839.926 6,40%
13 Januari 2010 20.164.712 301.839.926 6,68%
14 Februari 2010 20.699.596 301.839.926 6,85%
15 Maret 2010 21.027.842 301.839.926 6,96%
16 April 2010 21.400.386 301.839.926 7,08%
17 Mei 2010 21.754.377 301.839.926 7,20%
Jumlah 301.839.926 99. 92%
C. Perkembangan Profitabilitas Pada Bank Syariah Mandiri Cabang Cirebon
tahun 2009-2010
Keuntungan atau laba merupakan tujuan yang ingin diperoleh setiap
perusahaan. Laba yang diperoleh suatu perusahaan menunjukkan keberhasilan
perusahaan tersebut dalam mengelola usahanya, baik dalam penghimpunan dana
maupun penyaluran pembiayaan.
Untuk mengetahui tingkat perkembangan Profitabilitas pada Bank Syariah
Mandiri, maka penulis menggunakan rumus ROA yaitu laba bersih dibagi dengan
total aktiva, yaitu dalam bentuk tabel sebagai berikut:
Tabel 5
Perkembangan Profitabilitas dari bulan Januari tahun 2009 sampai dengan bulan
Mei tahun 2010 dengan menggunakan rumus ROA
(dalam jutaan rupiah)
No Bulan Laba bersih Total Aktiva ROA
1 Januari 2009 21.363 17.157.081 0,12%
2 Febuari 2009 41.016 17.471.683 0,23%
3 Maret 2009 63.798 17.704.474 0,36%
4 April 2009 84.398 17.786.136 0,47%
5. Mei 2009 105.707 18.130.976 0,58%
6. Juni 2009 125.744 18.684.102 0,67%
7. Juli 2009 150.705 18.111.789 0,83%
8. Agustus 2009 175.665 18.663.527 0,94%
9. September 2009 198.306 19.391.748 1,02%
10. Oktober 2009 235.115 19.817.220 1,18%
11. November 2009 264.473 20.101.340 1,31%
12. Desember 2009 290.943 22.036.535 1,32%
13. Januari 2010 25.604 22.810.163 0,11%
14. Februari 2010 51.743 23.409.766 0,22%
15. Maret 2010 87.388 23.812.128 0,36%
16. April 2010 121.686 24.226.405 0,50%
17. Mei 2010 157.934 24.624.194 0,64%
Jumlah 1.910.645 343.939 .267 10.86%
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui perkembangan Profitabilitas
pada Bank Syariah Mandiri Cabang Cirebon selama jangka waktu 17 bulan
dan terhitung dari bulan Januari 2009 sampai dengan bulan Mei 2010.
Pada bulan Januari tahun 2009 profitabilitas sebesar 0,12%,  pada
bulan Februari tahun 2009 profitabilitas sebesar 0,23% dengan kenaikan
sebesar 0,11% dari besarnya profitabilitas pada bulan Februari, bulan Maret
tahun 2009 Profitabilitas 0,36% dengan kenaikan sebsar 0,13% dari bulan
Februari, bulan April tahun 2009 profitabilitas sebesar 0,47% dengan
kenaikan sebesar 0,11% dari bulan Maret, bulan Mei tahun 2009 profitabilitas
sebesar 0,58% dengan kenaikan 0,11% dari bulan April,  bulan Juni tahun
2009 profitabilitas sebesar 0, 67% dengan kenaikan 0,9% dari bulan Mei,
pada Juli tahun 2009 profitabilitas sebesar 0,83% dengan kenaikan 0,16% dari
bulan Juni, bulan Agustus pada tahun 2009 profitabilitas sebesar 0,94%
dengan kenaikan 0,11% dari bulan Juli, pada bulan September tahun 2009
profitabilitas sebesar 1,02% dengan kenaikan 0,08% dari bulan Aguatus, pada
bulan Oktober tahun 2009 profitabilitas sebesar 1,18% dengan kenaikan
0,06% dari bulan September, pada bulan November tahun 2009 profitabilitas
sebesar 1,31% dengan kenaikan 0,13% dari bulan Oktober tahun 2009, pada
bulan Desember tahun 2009 sebesar 1,32% dengan kenaikan 0,01%.
Pada bulan Januari tahun 2010 profitabilitas sebesar 0,11%, bulan
Februari tahun 2010 sebesar 0,22% dengan kenaikan 0,11% dari bulan
Januari, bulan Maret tahun 2010 profitabilitas sebesar 0,36% dengan kenaikan
0,14% dari bulan Februari, bulan April tahun 2010 profitabilitas sebesar
0,50% dengan kenaikan 0,14% dari bulan Maret dan yang terakhir bulan Mei
tahun 2010 profitabilitas sebesar 0,64% dengan kenaikan 0,14%.
Profitabilitas pada Bank Syariah Mandiri Cabang Cirebon mengalami
kenaikan dari setiap bulannya seperti terlihat dalam tabel diatas, hal ini berarti
kemampuan manajemen  perusahaan dalam mengelola keuangan semakin
baik.
D. Pengaruh Sumber Dana Pihak Ketiga Terhadap Profitabilitas pada Bank
Syariah Mandiri Cabang Cirebon
1. Pengujian Hipotesis Penelitian
Untuk mengetahui ada atau tidak adanya pengaruh sumber dana pihak
ketiga terhadap profitabilitas, maka penulis akan menggunakan rumus:
a. Korelasi Spearman Rank.
Adapun tabel penolongnya dapat dilihat pada lampiran. Dari tabel
tersebut ada beberapa komponen yang diperlukan untuk mencari




































Dari perhitungan diatas dengan menggunakan korelasi Spearman
Rank maka dapat diketahui korelasi antara sumber dana pihak ketiga
(variabel X) dengan Profitabilitas (variabel Y), maka dipeoleh Nilai
p atau r adalah 0,1489 yang memberikan arti bahwa hubungan antara
sumber dana pihak ketiga dengan profitabilitas positif dan sangat rendah,
seperti dapat dilihat pada tabel koefisien korelasi dibawah ini.
Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 – 0,199 Sangat Rendah
0,20 – 0,399 Rendah
0,40 – 0,599 Sedang
0,60 – 0,799 Kuat
0,80 – 1,000 Sangat Kuat
Jadi walaupun sangat rendah terdapat hubungan yang positif
antara sumber dana pihak ketiga dengan profitabilitas pada Bank
Syariah Mandiri Cabang Cirebon.
b. Uji Signifikan (t-student)
Sedangkan untuk mengetahui suatu hubungan yang signifikan
atau tidak antara sumber dana pihak ketiga (variabel X) dengan
profitabilitas (variabel Y), maka dapat digunkan dengan cara















Dari perhitungan diatas nilai t hitung = 0,5831, kemudian
dibandingkan dengan t tabel untuk kesalahan 5% uji dua pihak n-2 (17-
2=15) maka diperoleh t tabel =2,132 jadi t hitung (0,5831) < t tabel (2,132)
maka kesimpulannya koefisien korelasi antara sumber dana pihak
ketiga dengan profitabilitas sebesar 0, 5831 yang artinya bahwa tidak
terdapat hubungan yang signifikan antara sumber dana pihak ketiga
dengan profitabilitas karena t hitung < t tabel maka keputusannya Ho
diterima dan Ha ditolak.
c. Koefisien Determinasi
Sedangkan untuk menentukan besarnya pengaruh variabel X
yaitu sumber dana pihak ketiga dengan variabel Y yaitu profitabilitas,
dengan menggunakan rumus koefisien determinasi sebagai berikut
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Dari perhitungan diatas N koefisien determinasi adalah 2,21%
artinya pengaruh sumber dana pihak ketiga terhadap profitabilitas
sebesar 2,21% dan sisanya sebesar 97,79% ditentukan oleh faktor lain
diluar sumber dana pihak ketiga.
E. Analisis Ekonomi
Bank Syariah Mandiri Cabang Cirebon merupakan bank yang menerapkan
prinsip syariah yang mana fungsinya sama seperti halnya bank konvensional yaitu
menghimpun dana (funding) dari masyarakat kemudian menyalurkannya kembali
kepada masyarakat dalam bentuk pembiayaan (lending). Keuntungan yang
dpoeroleh sesuai kesepakatan antara nasabah dan bank. Ada beberapa macam
produk yang ditawarkan oleh Bank Syariah Mandiri Cabang Cirebon yaitu berupa
simpanan, pembiayaan dan jasa.
Salah satu perolehan jumlah dana yang terbesar yaitu dihimpun dari
masyarakat berupa simpanan. Bank Syariah Mandiri Cabang Cirebon dalam
menghimpun dana dari masyarakat berdasarkan prinsip wadi’ah dan mudharabah
seperti Giro Wadi’ah Yad Dhamanah, Tabungan Wadi’ah Yad Dhamanah dan
Mudharabah Muthlaqah serta Deposito Mudharabah Muthlaqah.
Nasabah yang mempunyai kelebihan dana mereka biasanya menyimpan
uangnya di bank tentunya selain untuk menginvestasikan juga agar uang tersebut
aman. Dari sinilah dana akan dikelola kembali sebagai kegiatan operasional bank,
yang disalurkan dalam bentuk pembiayaan produktif atau dalam sektor riil,
tentunya setelah dana itu dikelola sesuai dengan tujuan bahwa setiap perusaahan
ingin memperoleh keuntungan. Pembagian keuntungan antara nasabah dan bank
sesuai kesepakatan diawal. Dalam hal ini nasabah disebut sebagai shahibul maal
(pemilik dana) sedangkan bank disebut sebagai mudharib (pengelola dana).
Dari data yang diperoleh melalui telaah dokumen berupa laporan
keuangan perbulan Bank Syariah Mandiri Cabang Cirebon dimulai dari bulan
Januari 2009 sampai dengan bulan Mei 2010dengan menggunakan analisis
kerelasi Spearman Rank yaitu untuk mengetahui hubungan sumber dana pihak
ketiga terhadap profitabilitas pada Bank Syariah Mandiri Cabang Cirebon,
diperoleh hasilnya sebesar 0,1489 yang artinya terdapat hubungan positif antara
sumber dana pihak ketiga terhadap profitabilitas pada Bank Syariah Mandiri
Cabang Cirebon namun dikategorikan sangat rendah. Selanjutnya dengan
menggunakan uji signifikan diperoleh sebesar 0,5831 dengan demikian
keputusannya Ho diterima dan Ha ditolak, berdasarkan perhitungan koefisien
determinasi hasilnya diperoleh sebesar 2,21% yang artinya pengaruh sumber dana





Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan penelitian mengenai pengaruh
sumber dana pihak ketiga terhadap profitabilitas pada Bank Syariah Mandiri
Cabang Cirebon maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Sumber dana pihak ketiga merupakan sumber dana yang berasal dari
masyarakat yaitu berupa giro, tabungan dan deposito. Perkembangan total
Dana Pihak Ketiga selama waktu 17 (tujuh belas bulan) mulai dari bulan
Januari tahun 2009 sampai dengan bulan Mei tahun 2010 selalu mengalami
kenaikan, walaupun ada juga yang mengalami penurunan. Demikian juga
dengan perkembangan profitabilitas pada Bank Syariah Mandiri Cabang
Cirebon dari bulan ke bulan pasti mengalami kenaikan, hal ini disebabkan
oleh kemampuan manajemen keuangan dalam mengelola keuangan.
2. Berdasarkan perhitungan Korelasi Spearman Rank sumber dana pihak ketiga
terhadap profitabilitas mempunyai pengaruh yang sangat rendah yaitu 0,1489,
sedangkan jika dilihat dari uji t hasilnya sebesar 0,5831 karena t hitung < t tabel
maka tidak terdapat hubungan yang signifikan antara sumber dana pihak
ketiga dengan profitabilitas, jadi keputusannya Ho diterima dan Ha ditolak,
sedangkan jika dilihat dari analisis koefisien determinasi hasilnya sebesar
2,21% artinya pengaruh sumber dana pihak ketiga terhadap profitabilitas
sebesar 2,21% dan sisanya sebesar 97,79% ditentukan oleh faktor lain diluar
sumber dana pihak ketiga. Dari hasil analisis diatas menunjukkan bahwa
sumber dana pihak ketiga kurang berpengaruh terhadap profitabilitas.
B. SARAN
Agar dana optimal maka sebaiknya Syariah Mandiri Cabang Cirebon
dalam penghimpunan dana dari masyarakat atau yang disebut dengan dana pihak
ketiga lebih ditingkatkan lagi untuk meningkatkan profit atau keuntungan. Salah
satunya dengan cara meningkatkan promosi atas produk simpanan berupa Giro
Wadiah, Tabungan Wadiah dan Mudharabah serta Deposito Mudharabah kepada
nasabah serta berhati-hati dalam pengelolaan dana tersebut.
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TABEL PENOLONG UNTUK MENGITUNG
KORELASI SPEARMAN RANK







1 4,93 0,12 17 16 1 1
2 5,04 0,23 16 14 2 4
3 5,18 0,36 14 12,5 1,5 2,25
4 5,14 0,47 15 11 4 16
5 5,24 0,58 12 9 3 9
6 5,41 0,67 10 7 3 9
7 5,22 0,83 13 6 7 49
8 5,39 0,94 11 5 6 36
9 5,62 1.02 9 4 5 25
10 5,76 1,18 8 3 5 25
11 5,82 1,31 7 2 5 25
12 6,40 1,32 6 1 5 25
13 6,68 0,11 5 17 -12 144
14 6,85 0,22 4 15 -11 121
15 6,96 0,36 3 12,5 -9,5 90,25
16 7,08 0,50 2 10 -8 64




α untuk uji dua pihak( on two tail test)
0,50 0,20 0,10 0,05 0,02 0,01
α untuk uji satu pihak( on one tail test)















































































































































































































































PT. BANK SYARIAH MANDIRI
Neraca





2 Penempatan pada Bank Indonesia 2,379,175,914
3 Giro pada bank lain 385,434,499
4 Penempatan pada bank lain 30,000,000





d. Pendapatan Ijarah 2,137,738
7 Pembiayaan:
a. Pembiayaan Mudharabah 2,878,021,057
b. Pembiayaan Musyarakah 2,621,698,065
8 Pinjaman Qardh 685,293,712
9 Penyisihan Kerugian Penghapusbukuan Aktiva Produktif (604,545,062)
10 Penyisihan Kerugian Penghapusbukuan Aktiva Non Produktif (24,300,000)
11 Persediaan -
12 Tagihan dan kewajiban Akseptasi -
13 Aktiva Ijarah 145,421,757
14 Aktiva Istishna Dalam Penyelesaian -
15 Penyertaan Pada Entitas Lain -
16 Aktiva Tetap dan Akumulasi Penyusutan -
a. Aktiva Tetap 384,692,245
b. Akumulasi penyusutan -/- (194,553,625)
17 Aktiva lainnya 215,245,653
TOTAL AKTIVA 17,157,080,872
KEWAJIBAN, DANA SYIRKAH TEMPORER DAN EKUITAS
1 KEWAJIBAN
1.1 Kewajiban Segera 196,582,884
1.2 Bagi Hasil Yang Belum Dibagikan 69,376,773
1.3 Simpanan Wadiah 1,830,777,036




1.6 Kewajiban kepada bank Lain 8,325,245
1.7 Pembiayaan yang diterima -
1.8 Utang Pajak 15,537,958
1.9 Estimasi kerugian Komitment dan Kontjensi 2,423,923
1.10 Pinjaman yang Diterima -
1.11 Kewajiban lainnya 252,926,771
1.12 Pinjaman subordinasi -
1.13 Surat Berharga yang diterbitkan 200,000,000
1.14 Penyisihan risiko operasional -
DANA SYIRKAH TEMPORER









3.1. Modal Disetor 658,243,565
3.2. Tambahan Modal Disetor -
3.3. Laba Rugi Belum Terealisasi-Surat Berharga 819,667
3.4. Saldo Laba (rugi)
a. Saldo laba tahun lalu 646,152,893
b. Saldo laba tahun berjalan 21,362,516
JUMLAH KEWAJIBAN, DANA SYIRKAH TEMPORER DAN
EKUITAS 17,157,080,872
PT. BANK SYARIAH MANDIRI
Neraca





2 Penempatan pada Bank Indonesia 2,475,598,417
3 Giro pada bank lain 509,012,661
4 Penempatan pada bank lain 30,000,000





d. Pendapatan Ijarah 2,131,243
7 Pembiayaan:
a. Pembiayaan Mudharabah 2,835,979,012
b. Pembiayaan Musyarakah 2,654,788,518
8 Pinjaman Qardh 742,501,202
9 Penyisihan Kerugian Penghapusbukuan Aktiva Produktif (623,972,852)
10 Penyisihan Kerugian Penghapusbukuan Aktiva Non Produktif (24,300,000)
11 Persediaan -
12 Tagihan dan kewajiban Akseptasi -
13 Aktiva Ijarah 146,347,273
14 Aktiva Istishna Dalam Penyelesaian -
15 Penyertaan Pada Entitas Lain -
16 Aktiva Tetap dan Akumulasi Penyusutan -
a. Aktiva Tetap 390,275,436
b. Akumulasi penyusutan -/- (196,931,389)
17 Aktiva lainnya 210,742,640
TOTAL AKTIVA 17,471,682,908
KEWAJIBAN, DANA SYIRKAH TEMPORER DAN EKUITAS
1 KEWAJIBAN
1.1 Kewajiban Segera 207,494,756
1.2 Bagi Hasil Yang Belum Dibagikan 70,695,386
1.3 Simpanan Wadiah 1,975,353,698




1.6 Kewajiban kepada bank Lain 9,688,960
1.7 Pembiayaan yang diterima -
1.8 Utang Pajak 16,813,576
1.9 Estimasi kerugian Komitment dan Kontjensi 2,428,866
1.10 Pinjaman yang Diterima -
1.11 Kewajiban lainnya 258,304,825
1.12 Pinjaman subordinasi -
1.13 Surat Berharga yang diterbitkan 200,000,000
1.14 Penyisihan risiko operasional -
DANA SYIRKAH TEMPORER









3.1. Modal Disetor 658,243,565
3.2. Tambahan Modal Disetor -
3.3. Laba Rugi Belum Terealisasi-Surat Berharga 897,233
3.4. Saldo Laba (rugi)
a. Saldo laba tahun lalu 646,152,893
b. Saldo laba tahun berjalan 41,015,928
JUMLAH KEWAJIBAN, DANA SYIRKAH TEMPORER DAN
EKUITAS 17,471,682,908
PT. BANK SYARIAH MANDIRI
Neraca





2 Penempatan pada Bank Indonesia 2,629,482,031
3 Giro pada bank lain 419,002,281
4 Penempatan pada bank lain 30,000,000





d. Pendapatan Ijarah 2140,039
7 Pembiayaan:
a. Pembiayaan Mudharabah 2,844,616,455
b. Pembiayaan Musyarakah 2,736,016,209
8 Pinjaman Qardh 787,943,467
9 Penyisihan Kerugian Penghapusbukuan Aktiva Produktif (656,465,357)
10 Penyisihan Kerugian Penghapusbukuan Aktiva Non Produktif (22,300,000)
11 Persediaan -
12 Tagihan dan kewajiban Akseptasi -
13 Aktiva Ijarah 140,928,702
14 Aktiva Istishna Dalam Penyelesaian -
15 Penyertaan Pada Entitas Lain -
16 Aktiva Tetap dan Akumulasi Penyusutan -
a. Aktiva Tetap 393,359,116
b. Akumulasi penyusutan -/- (199,614,186)
17 Aktiva lainnya 215,357,296
TOTAL AKTIVA 17,704,474,121
KEWAJIBAN, DANA SYIRKAH TEMPORER DAN EKUITAS
1 KEWAJIBAN
1.1 Kewajiban Segera 201,291,802
1.2 Bagi Hasil Yang Belum Dibagikan 65,615,492
1.3 Simpanan Wadiah 2,023,313,466




1.6 Kewajiban kepada bank Lain 5,931,225
1.7 Pembiayaan yang diterima -
1.8 Utang Pajak 20,062,115
1.9 Estimasi kerugian Komitment dan Kontjensi 2,424,805
1.10 Pinjaman yang Diterima -
1.11 Kewajiban lainnya 242,399,233
1.12 Pinjaman subordinasi -
1.13 Surat Berharga yang diterbitkan 200,000,000
1.14 Penyisihan risiko operasional -
DANA SYIRKAH TEMPORER









3.1. Modal Disetor 658,243,565
3.2. Tambahan Modal Disetor -
3.3. Laba Rugi Belum Terealisasi-Surat Berharga 984,949
3.4. Saldo Laba (rugi)
a. Saldo laba tahun lalu 649,419,564
b. Saldo laba tahun berjalan 63,797,643
JUMLAH KEWAJIBAN, DANA SYIRKAH TEMPORER DAN
EKUITAS 17,704,474,121
PT. BANK SYARIAH MANDIRI
Neraca





2 Penempatan pada Bank Indonesia 2,773,768,908
3 Giro pada bank lain 328,104,587
4 Penempatan pada bank lain 50,000,000





d. Pendapatan Ijarah 2,151,367
7 Pembiayaan:
a. Pembiayaan Mudharabah 2,865,047,039
b. Pembiayaan Musyarakah 2,782,315,871
8 Pinjaman Qardh 677,482,827
9 Penyisihan Kerugian Penghapusbukuan Aktiva Produktif (685,063,572)
10 Penyisihan Kerugian Penghapusbukuan Aktiva Non Produktif (26,300,000)
11 Persediaan -
12 Tagihan dan kewajiban Akseptasi -
13 Aktiva Ijarah 129,242,926
14 Aktiva Istishna Dalam Penyelesaian -
15 Penyertaan Pada Entitas Lain -
16 Aktiva Tetap dan Akumulasi Penyusutan -
a. Aktiva Tetap 396,064,623
b. Akumulasi penyusutan -/- (202,222,274)
17 Aktiva lainnya 212,175,351
TOTAL AKTIVA 17,786,135,509
KEWAJIBAN, DANA SYIRKAH TEMPORER DAN EKUITAS
1 KEWAJIBAN
1.1 Kewajiban Segera 218,077,143
1.2 Bagi Hasil Yang Belum Dibagikan 72,248,075
1.3 Simpanan Wadiah 3,902,287,757




1.6 Kewajiban kepada bank Lain 4,826,204
1.7 Pembiayaan yang diterima -
1.8 Utang Pajak 15,527,008
1.9 Estimasi kerugian Komitment dan Kontjensi 2,419,916
1.10 Pinjaman yang Diterima -
1.11 Kewajiban lainnya 232,219,307
1.12 Pinjaman subordinasi -
1.13 Surat Berharga yang diterbitkan 200,000,000
1.14 Penyisihan risiko operasional -
DANA SYIRKAH TEMPORER









3.1. Modal Disetor 658,243,565
3.2. Tambahan Modal Disetor -
3.3. Laba Rugi Belum Terealisasi-Surat Berharga 1,058,297
3.4. Saldo Laba (rugi)
a. Saldo laba tahun lalu 649,419,564
b. Saldo laba tahun berjalan 84,398,190
JUMLAH KEWAJIBAN, DANA SYIRKAH TEMPORER DAN
EKUITAS 17,786,135,509
PT. BANK SYARIAH MANDIRI
Neraca





2 Penempatan pada Bank Indonesia 2,937,957,264
3 Giro pada bank lain 275,546,731
4 Penempatan pada bank lain 30,000,000





d. Pendapatan Ijarah 2,139,392
7 Pembiayaan:
a. Pembiayaan Mudharabah 2,925,604,457
b. Pembiayaan Musyarakah 2,829,327,492
8 Pinjaman Qardh 682,199,772
9 Penyisihan Kerugian Penghapusbukuan Aktiva Produktif (719,094,966)
10 Penyisihan Kerugian Penghapusbukuan Aktiva Non Produktif (26,300,000)
11 Persediaan -
12 Tagihan dan kewajiban Akseptasi -
13 Aktiva Ijarah 124,745,640
14 Aktiva Istishna Dalam Penyelesaian -
15 Penyertaan Pada Entitas Lain -
16 Aktiva Tetap dan Akumulasi Penyusutan -
a. Aktiva Tetap 399,167,130
b. Akumulasi penyusutan -/- (204,822,981)
17 Aktiva lainnya 216,647,136
TOTAL AKTIVA 18,130,975,864
KEWAJIBAN, DANA SYIRKAH TEMPORER DAN EKUITAS
1 KEWAJIBAN
1.1 Kewajiban Segera 241,011,179
1.2 Bagi Hasil Yang Belum Dibagikan 67,478,472
1.3 Simpanan Wadiah 2,210,084,534




1.6 Kewajiban kepada bank Lain 10,446,354
1.7 Pembiayaan yang diterima -
1.8 Utang Pajak 15,390,906
1.9 Estimasi kerugian Komitment dan Kontjensi 2,418,429
1.10 Pinjaman yang Diterima -
1.11 Kewajiban lainnya 233,496,149
1.12 Pinjaman subordinasi -
1.13 Surat Berharga yang diterbitkan 200,000,000
1.14 Penyisihan risiko operasional -
DANA SYIRKAH TEMPORER









3.1. Modal Disetor 658,243,565
3.2. Tambahan Modal Disetor -
3.3. Laba Rugi Belum Terealisasi-Surat Berharga 1,139,529
3.4. Saldo Laba (rugi)
a. Saldo laba tahun lalu 649,419,564
b. Saldo laba tahun berjalan 105,707,064
JUMLAH KEWAJIBAN, DANA SYIRKAH TEMPORER DAN
EKUITAS 18,130,975,864
PT. BANK SYARIAH MANDIRI
Neraca





2 Penempatan pada Bank Indonesia 2.823.980.548
3 Giro pada bank lain 316.299.381
4 Penempatan pada bank lain 55.000.000





d. Pendapatan Ijarah 2.140.439
7 Pembiayaan:
a. Pembiayaan Mudharabah 3.067.559.724
b. Pembiayaan Musyarakah 2.903.585.831
8 Pinjaman Qardh 708.938.105
9 Penyisihan Kerugian Penghapusbukuan Aktiva Produktif (714.289.042)
10 Penyisihan Kerugian Penghapusbukuan Aktiva Non Produktif (26,300,000)
11 Persediaan -
12 Tagihan dan kewajiban Akseptasi -
13 Aktiva Ijarah 127.745.549
14 Aktiva Istishna Dalam Penyelesaian -
15 Penyertaan Pada Entitas Lain -
16 Aktiva Tetap dan Akumulasi Penyusutan -
a. Aktiva Tetap 405.784.958
b. Akumulasi penyusutan -/- (206.731.893)
17 Aktiva lainnya 231.874.631
TOTAL AKTIVA 18.684.102.569
KEWAJIBAN, DANA SYIRKAH TEMPORER DAN EKUITAS
1 KEWAJIBAN
1.1 Kewajiban Segera -
1.2 Bagi Hasil Yang Belum Dibagikan 220.764.255
1.3 Simpanan Wadiah 72.048.693




1.6 Kewajiban kepada bank Lain 9.505.713
1.7 Pembiayaan yang diterima -
1.8 Utang Pajak 14.538.107
1.9 Estimasi kerugian Komitment dan Kontjensi 2.418.013
1.10 Pinjaman yang Diterima -
1.11 Kewajiban lainnya 231.042.134
1.12 Pinjaman subordinasi -
1.13 Surat Berharga yang diterbitkan 200.000.000
1.14 Penyisihan risiko operasional -
DANA SYIRKAH TEMPORER









3.1. Modal Disetor 658.243.565
3.2. Tambahan Modal Disetor -
3.3. Laba Rugi Belum Terealisasi-Surat Berharga 1.224.699
3.4. Saldo Laba (rugi)
a. Saldo laba tahun lalu 649.419.564
b. Saldo laba tahun berjalan 125.744.247
JUMLAH KEWAJIBAN, DANA SYIRKAH TEMPORER DAN
EKUITAS
18.684.102.569
PT. BANK SYARIAH MANDIRI
Neraca





2 Penempatan pada Bank Indonesia 2.033.996.932
3 Giro pada bank lain 380.860.342
4 Penempatan pada bank lain -





d. Pendapatan Ijarah 2.120.226
7 Pembiayaan:
a. Pembiayaan Mudharabah 3.098.796.515
b. Pembiayaan Musyarakah 2.975.342.593
8 Pinjaman Qardh 820.989.950
9 Penyisihan Kerugian Penghapusbukuan Aktiva Produktif (759.159.010)
10 Penyisihan Kerugian Penghapusbukuan Aktiva Non Produktif (26.300.000)
11 Persediaan -
12 Tagihan dan kewajiban Akseptasi -
13 Aktiva Ijarah 123.614.173
14 Aktiva Istishna Dalam Penyelesaian -
15 Penyertaan Pada Entitas Lain -
16 Aktiva Tetap dan Akumulasi Penyusutan -
a. Aktiva Tetap 410.884.413
b. Akumulasi penyusutan -/- (208.547.679)
17 Aktiva lainnya 255.994.740
TOTAL AKTIVA 18.111.789.233
KEWAJIBAN, DANA SYIRKAH TEMPORER DAN EKUITAS
1 KEWAJIBAN
1.1 Kewajiban Segera 212.721.350
1.2 Bagi Hasil Yang Belum Dibagikan 220.764.255
1.3 Simpanan Wadiah 2.569.531.763




1.6 Kewajiban kepada bank Lain 6.917.751
1.7 Pembiayaan yang diterima -
1.8 Utang Pajak 17.536.4127
1.9 Estimasi kerugian Komitment dan Kontjensi 2.416.589
1.10 Pinjaman yang Diterima -
1.11 Kewajiban lainnya 213.398.926
1.12 Pinjaman subordinasi -
1.13 Surat Berharga yang diterbitkan 200.000.000
1.14 Penyisihan risiko operasional -
DANA SYIRKAH TEMPORER









3.1. Modal Disetor 658.243.565
3.2. Tambahan Modal Disetor -
3.3. Laba Rugi Belum Terealisasi-Surat Berharga 1.325.281
3.4. Saldo Laba (rugi)
a. Saldo laba tahun lalu 649.419.564
b. Saldo laba tahun berjalan 150.705.106
JUMLAH KEWAJIBAN, DANA SYIRKAH TEMPORER DAN
EKUITAS
18.111.789.233
PT. BANK SYARIAH MANDIRI
Neraca





2 Penempatan pada Bank Indonesia 2.280.068.647
3 Giro pada bank lain 419.484.544
4 Penempatan pada bank lain -





d. Pendapatan Ijarah 2.077.135
7 Pembiayaan:
a. Pembiayaan Mudharabah 3.200.534.401
b. Pembiayaan Musyarakah 3.111.220.329
8 Pinjaman Qardh 849.527.973
9 Penyisihan Kerugian Penghapusbukuan Aktiva Produktif (790.142.938)
10 Penyisihan Kerugian Penghapusbukuan Aktiva Non Produktif (26.300.000)
11 Persediaan -
12 Tagihan dan kewajiban Akseptasi -
13 Aktiva Ijarah 117.708.845
14 Aktiva Istishna Dalam Penyelesaian -
15 Penyertaan Pada Entitas Lain -
16 Aktiva Tetap dan Akumulasi Penyusutan -
a. Aktiva Tetap 414.263.381
b. Akumulasi penyusutan -/- (210.640.366)
17 Aktiva lainnya 260.445.691
TOTAL AKTIVA 18.663.527.389
KEWAJIBAN, DANA SYIRKAH TEMPORER DAN EKUITAS
1 KEWAJIBAN
1.1 Kewajiban Segera 232.551.828
1.2 Bagi Hasil Yang Belum Dibagikan 71.157.487
1.3 Simpanan Wadiah 2.624.625.364




1.6 Kewajiban kepada bank Lain 10.017.875
1.7 Pembiayaan yang diterima -
1.8 Utang Pajak 19.133.355
1.9 Estimasi kerugian Komitment dan Kontjensi 2.417.370
1.10 Pinjaman yang Diterima -
1.11 Kewajiban lainnya 198.638.309
1.12 Pinjaman subordinasi -
1.13 Surat Berharga yang diterbitkan 200.000.000
1.14 Penyisihan risiko operasional -
DANA SYIRKAH TEMPORER









3.1. Modal Disetor 658.243.565
3.2. Tambahan Modal Disetor -
3.3. Laba Rugi Belum Terealisasi-Surat Berharga 1.416.922
3.4. Saldo Laba (rugi)
a. Saldo laba tahun lalu 649.419.564
b. Saldo laba tahun berjalan 175.664.583
JUMLAH KEWAJIBAN, DANA SYIRKAH TEMPORER DAN
EKUITAS
18.663.527.389
PT. BANK SYARIAH MANDIRI
Neraca





2 Penempatan pada Bank Indonesia 2.491.987.109
3 Giro pada bank lain 435.154.792
4 Penempatan pada bank lain 39.330.000





d. Pendapatan Ijarah 2.102.470
7 Pembiayaan:
a. Pembiayaan Mudharabah 3.283.230.553
b. Pembiayaan Musyarakah 3.141.852.620
8 Pinjaman Qardh 864.485.957
9 Penyisihan Kerugian Penghapusbukuan Aktiva Produktif (800.273.721)
10 Penyisihan Kerugian Penghapusbukuan Aktiva Non Produktif (26.300.000)
11 Persediaan -
12 Tagihan dan kewajiban Akseptasi -
13 Aktiva Ijarah 110.879.758
14 Aktiva Istishna Dalam Penyelesaian -
15 Penyertaan Pada Entitas Lain -
16 Aktiva Tetap dan Akumulasi Penyusutan -
a. Aktiva Tetap 418.073.579
b. Akumulasi penyusutan -/- (212.946.988)
17 Aktiva lainnya 298.093.896
TOTAL AKTIVA 19.391.747.725
KEWAJIBAN, DANA SYIRKAH TEMPORER DAN EKUITAS
1 KEWAJIBAN
1.1 Kewajiban Segera 244.245.238
1.2 Bagi Hasil Yang Belum Dibagikan 71.392.556
1.3 Simpanan Wadiah 2.717.516.063




1.6 Kewajiban kepada bank Lain 28.684.260
1.7 Pembiayaan yang diterima -
1.8 Utang Pajak 23.862.283
1.9 Estimasi kerugian Komitment dan Kontjensi 2.415.278
1.10 Pinjaman yang Diterima -
1.11 Kewajiban lainnya 188.273.847
1.12 Pinjaman subordinasi -
1.13 Surat Berharga yang diterbitkan 200.000.000
1.14 Penyisihan risiko operasional -
DANA SYIRKAH TEMPORER









3.1. Modal Disetor 658.243.565
3.2. Tambahan Modal Disetor -
3.3. Laba Rugi Belum Terealisasi-Surat Berharga 1.502.579
3.4. Saldo Laba (rugi)
a. Saldo laba tahun lalu 649.419.564
b. Saldo laba tahun berjalan 198.305.576
JUMLAH KEWAJIBAN, DANA SYIRKAH TEMPORER DAN
EKUITAS
19.391.747.725
PT. BANK SYARIAH MANDIRI
Neraca





2 Penempatan pada Bank Indonesia 2,909,535,225
3 Giro pada bank lain 305,217,311
4 Penempatan pada bank lain 60,000,000





d. Pendapatan Ijarah 2,042,571
7 Pembiayaan:
a. Pembiayaan Mudharabah 3,284,612,167
b. Pembiayaan Musyarakah 3,202,272,535
8 Pinjaman Qardh 922,708,691
9 Penyisihan Kerugian Penghapusbukuan Aktiva Produktif (777,789,523)
10 Penyisihan Kerugian Penghapusbukuan Aktiva Non Produktif (26.300.000)
11 Persediaan -
12 Tagihan dan kewajiban Akseptasi -
13 Aktiva Ijarah 111,771,008
14 Aktiva Istishna Dalam Penyelesaian -
15 Penyertaan Pada Entitas Lain -
16 Aktiva Tetap dan Akumulasi Penyusutan -
a. Aktiva Tetap 422,203,147
b. Akumulasi penyusutan -/- (214,694,637)
17 Aktiva lainnya 293,366,776
TOTAL AKTIVA 19,817,220,203
KEWAJIBAN, DANA SYIRKAH TEMPORER DAN EKUITAS
1 KEWAJIBAN
1.1 Kewajiban Segera 233,485,612
1.2 Bagi Hasil Yang Belum Dibagikan 72,824,486
1.3 Simpanan Wadiah 2,688,513,474




1.6 Kewajiban kepada bank Lain 15,255,430
1.7 Pembiayaan yang diterima -
1.8 Utang Pajak 30,368,046
1.9 Estimasi kerugian Komitment dan Kontjensi 2,414,699
1.10 Pinjaman yang Diterima -
1.11 Kewajiban lainnya 158,329,332
1.12 Pinjaman subordinasi -
1.13 Surat Berharga yang diterbitkan 200.000.000
1.14 Penyisihan risiko operasional -
DANA SYIRKAH TEMPORER









3.1. Modal Disetor 658.243.565
3.2. Tambahan Modal Disetor -
3.3. Laba Rugi Belum Terealisasi-Surat Berharga 1,599,873
3.4. Saldo Laba (rugi)
a. Saldo laba tahun lalu 649.419.564
b. Saldo laba tahun berjalan 235,115,488
JUMLAH KEWAJIBAN, DANA SYIRKAH TEMPORER DAN
EKUITAS 19,817,220,203
PT. BANK SYARIAH MANDIRI
Neraca





2 Penempatan pada Bank Indonesia 2.266.609.712
3 Giro pada bank lain 232.543.161
4 Penempatan pada bank lain 50.000.000





d. Pendapatan Ijarah 2.030.375
7 Pembiayaan:
a. Pembiayaan Mudharabah 3.312.528.897
b. Pembiayaan Musyarakah 3.284.730.566
8 Pinjaman Qardh 956.170.875
9 Penyisihan Kerugian Penghapusbukuan Aktiva Produktif (831.745.265)
10 Penyisihan Kerugian Penghapusbukuan Aktiva Non Produktif (26.300.000)
11 Persediaan -
12 Tagihan dan kewajiban Akseptasi -
13 Aktiva Ijarah 109.964.392
14 Aktiva Istishna Dalam Penyelesaian -
15 Penyertaan Pada Entitas Lain -
16 Aktiva Tetap dan Akumulasi Penyusutan -
a. Aktiva Tetap 428.364.828
b. Akumulasi penyusutan -/- (216.292.147)
17 Aktiva lainnya 335.023.791
TOTAL AKTIVA 20.101.340.451
KEWAJIBAN, DANA SYIRKAH TEMPORER DAN EKUITAS
1 KEWAJIBAN
1.1 Kewajiban Segera 247.670.113
1.2 Bagi Hasil Yang Belum Dibagikan 70.751.216
1.3 Simpanan Wadiah 2.599.507.373




1.6 Kewajiban kepada bank Lain 14.699.959
1.7 Pembiayaan yang diterima -
1.8 Utang Pajak 31.384.131
1.9 Estimasi kerugian Komitment dan Kontjensi 2.414.220
1.10 Pinjaman yang Diterima -
1.11 Kewajiban lainnya 114.296.822
1.12 Pinjaman subordinasi -
1.13 Surat Berharga yang diterbitkan 200.000.000
1.14 Penyisihan risiko operasional -
DANA SYIRKAH TEMPORER









3.1. Modal Disetor 658.243.565
3.2. Tambahan Modal Disetor -
3.3. Laba Rugi Belum Terealisasi-Surat Berharga 1.702.523
3.4. Saldo Laba (rugi)
a. Saldo laba tahun lalu 649.419.564
b. Saldo laba tahun berjalan 264.473.213
JUMLAH KEWAJIBAN, DANA SYIRKAH TEMPORER DAN
EKUITAS 20.101.340.451
PT. BANK SYARIAH MANDIRI
Neraca





2 Penempatan pada Bank Indonesia 3.340.886.514
3 Giro pada bank lain 273.170.783
4 Penempatan pada bank lain 217.975.000





d. Pendapatan Ijarah 4.532.462
7 Pembiayaan:
a. Pembiayaan Mudharabah 3.339.852.592
b. Pembiayaan Musyarakah 3.256.612.594
8 Pinjaman Qardh 1.066.811.728
9 Penyisihan Kerugian Penghapusbukuan Aktiva Produktif (828.503.906)
10 Penyisihan Kerugian Penghapusbukuan Aktiva Non Produktif (26.214.839)
11 Persediaan -
12 Tagihan dan kewajiban Akseptasi -
13 Aktiva Ijarah 106.111.547
14 Aktiva Istishna Dalam Penyelesaian -
15 Penyertaan Pada Entitas Lain -
16 Aktiva Tetap dan Akumulasi Penyusutan -
a. Aktiva Tetap 441.582.683
b. Akumulasi penyusutan -/- (217.368.390)
17 Aktiva lainnya 300.686.285
TOTAL AKTIVA 22.036.534.515
KEWAJIBAN, DANA SYIRKAH TEMPORER DAN EKUITAS
1 KEWAJIBAN
1.1 Kewajiban Segera 266.217.869
1.2 Bagi Hasil Yang Belum Dibagikan 75.163.077
1.3 Simpanan Wadiah 2.681.018.325




1.6 Kewajiban kepada bank Lain 11.020.659
1.7 Pembiayaan yang diterima -
1.8 Utang Pajak 70.533.425
1.9 Estimasi kerugian Komitment dan Kontjensi 2.584.897
1.10 Pinjaman yang Diterima -
1.11 Kewajiban lainnya 111.263.630
1.12 Pinjaman subordinasi -
1.13 Surat Berharga yang diterbitkan 200.000.000
1.14 Penyisihan risiko operasional -
DANA SYIRKAH TEMPORER









3.1. Modal Disetor 658.243.565
3.2. Tambahan Modal Disetor -
3.3. Laba Rugi Belum Terealisasi-Surat Berharga 1.853.692
3.4. Saldo Laba (rugi)
a. Saldo laba tahun lalu 649.419.564
b. Saldo laba tahun berjalan 290.942.629
JUMLAH KEWAJIBAN, DANA SYIRKAH TEMPORER DAN
EKUITAS 22.036.534.515
PT. BANK SYARIAH MANDIRI
Neraca





2 Penempatan pada Bank Indonesia 3.847.002.098
3 Giro pada bank lain 375.662.968
4 Penempatan pada bank lain 232.750.000





d. Pendapatan Ijarah 2.041.443
7 Pembiayaan:
a. Pembiayaan Mudharabah 3.337.373.020
b. Pembiayaan Musyarakah 3.224.719.335
8 Pinjaman Qardh 1.164.732.817
9 Penyisihan Kerugian Penghapusbukuan Aktiva Produktif (871.315.095)
10 Penyisihan Kerugian Penghapusbukuan Aktiva Non Produktif (26.214.839)
11 Persediaan -
12 Tagihan dan kewajiban Akseptasi -
13 Aktiva Ijarah 111.806.061
14 Aktiva Istishna Dalam Penyelesaian -
15 Penyertaan Pada Entitas Lain -
16 Aktiva Tetap dan Akumulasi Penyusutan -
a. Aktiva Tetap 446.209.925
b. Akumulasi penyusutan -/- (220.386.532)
17 Aktiva lainnya 365.463.096
TOTAL AKTIVA 22.810.162.564
KEWAJIBAN, DANA SYIRKAH TEMPORER DAN EKUITAS
1 KEWAJIBAN
1.1 Kewajiban Segera 288.043.838
1.2 Bagi Hasil Yang Belum Dibagikan 76.580.529
1.3 Simpanan Wadiah 3.023.799.688




1.6 Kewajiban kepada bank Lain 8.539.028
1.7 Pembiayaan yang diterima -
1.8 Utang Pajak 53.164.407
1.9 Estimasi kerugian Komitment dan Kontjensi 3.349.126
1.10 Pinjaman yang Diterima -
1.11 Kewajiban lainnya 123.238.027
1.12 Pinjaman subordinasi -
1.13 Surat Berharga yang diterbitkan 200.000.000
1.14 Penyisihan risiko operasional -
DANA SYIRKAH TEMPORER









3.1. Modal Disetor 658.243.565
3.2. Tambahan Modal Disetor -
3.3. Laba Rugi Belum Terealisasi-Surat Berharga 1.946.091
3.4. Saldo Laba (rugi)
a. Saldo laba tahun lalu 939.880.916
b. Saldo laba tahun berjalan 25.603.882
JUMLAH KEWAJIBAN, DANA SYIRKAH TEMPORER DAN
EKUITAS 22.810.162.564
PT. BANK SYARIAH MANDIRI
Neraca





2 Penempatan pada Bank Indonesia 3.916.879.079
3 Giro pada bank lain 436.246.869
4 Penempatan pada bank lain 191.675.000





d. Pendapatan Ijarah 2.033.206
7 Pembiayaan:
a. Pembiayaan Mudharabah 3.337.373.020
b. Pembiayaan Musyarakah 3.383.558.269
8 Pinjaman Qardh 1.262.737.451
9 Penyisihan Kerugian Penghapusbukuan Aktiva Produktif (912.562.215)
10 Penyisihan Kerugian Penghapusbukuan Aktiva Non Produktif (26.214.839)
11 Persediaan -
12 Tagihan dan kewajiban Akseptasi -
13 Aktiva Ijarah 109.557.087
14 Aktiva Istishna Dalam Penyelesaian -
15 Penyertaan Pada Entitas Lain -
16 Aktiva Tetap dan Akumulasi Penyusutan -
a. Aktiva Tetap 452.982.727
b. Akumulasi penyusutan -/- (223.440.750)
17 Aktiva lainnya 406.116.505
TOTAL AKTIVA 23.409.765.727
KEWAJIBAN, DANA SYIRKAH TEMPORER DAN EKUITAS
1 KEWAJIBAN
1.1 Kewajiban Segera 295.946.706
1.2 Bagi Hasil Yang Belum Dibagikan 74.487.395
1.3 Simpanan Wadiah 3.284.114.138




1.6 Kewajiban kepada bank Lain 17.781.753
1.7 Pembiayaan yang diterima -
1.8 Utang Pajak 45.008.317
1.9 Estimasi kerugian Komitment dan Kontjensi 3.302.138
1.10 Pinjaman yang Diterima -
1.11 Kewajiban lainnya 162.610.179
1.12 Pinjaman subordinasi -
1.13 Surat Berharga yang diterbitkan 200.000.000
1.14 Penyisihan risiko operasional -
DANA SYIRKAH TEMPORER










3.1. Modal Disetor 658.243.565
3.2. Tambahan Modal Disetor -
3.3. Laba Rugi Belum Terealisasi-Surat Berharga 2.019.824
3.4. Saldo Laba (rugi)
a. Saldo laba tahun lalu 940.362.193
b. Saldo laba tahun berjalan 51.742.871
JUMLAH KEWAJIBAN, DANA SYIRKAH TEMPORER DAN
EKUITAS 23.409.765.727
PT. BANK SYARIAH MANDIRI
Neraca





2 Penempatan pada Bank Indonesia 3.480.154.003
3 Giro pada bank lain 376.668.554
4 Penempatan pada bank lain 215.500.000





d. Pendapatan Ijarah 1.988.538
7 Pembiayaan:
a. Pembiayaan Mudharabah 3.407.664.026
b. Pembiayaan Musyarakah 3.586.403.369
8 Pinjaman Qardh 1.322.300.434
9 Penyisihan Kerugian Penghapusbukuan Aktiva Produktif (937.166.673)
10 Penyisihan Kerugian Penghapusbukuan Aktiva Non Produktif (26.214.839)
11 Persediaan -
12 Tagihan dan kewajiban Akseptasi -
13 Aktiva Ijarah 113.008.642
14 Aktiva Istishna Dalam Penyelesaian -
15 Penyertaan Pada Entitas Lain -
16 Aktiva Tetap dan Akumulasi Penyusutan -
a. Aktiva Tetap 456.821.609
b. Akumulasi penyusutan -/- (225.130.820)
17 Aktiva lainnya 425.226.368
TOTAL AKTIVA 23.812.127.615
KEWAJIBAN, DANA SYIRKAH TEMPORER DAN EKUITAS
1 KEWAJIBAN
1.1 Kewajiban Segera 301.406.812
1.2 Bagi Hasil Yang Belum Dibagikan 81.090.966
1.3 Simpanan Wadiah 2.806.924.807




1.6 Kewajiban kepada bank Lain 17.284.772
1.7 Pembiayaan yang diterima -
1.8 Utang Pajak 42.191.810
1.9 Estimasi kerugian Komitment dan Kontjensi 3.300.953
1.10 Pinjaman yang Diterima -
1.11 Kewajiban lainnya 169.644.238
1.12 Pinjaman subordinasi -
1.13 Surat Berharga yang diterbitkan 200.000.000
1.14 Penyisihan risiko operasional -
DANA SYIRKAH TEMPORER










3.1. Modal Disetor 658.243.565
3.2. Tambahan Modal Disetor -
3.3. Laba Rugi Belum Terealisasi-Surat Berharga 2.104.847
3.4. Saldo Laba (rugi)
a. Saldo laba tahun lalu 940.362.193
b. Saldo laba tahun berjalan 87.388.398
JUMLAH KEWAJIBAN, DANA SYIRKAH TEMPORER DAN
EKUITAS 23.812.127.615







2 Penempatan pada Bank Indonesia 3.647.672.743
3 Giro pada bank lain 401.351.040
4 Penempatan pada bank lain 215.067.500





d. Pendapatan Ijarah 2.000.984
7 Pembiayaan:
a. Pembiayaan Mudharabah 3.522.928.054
b. Pembiayaan Musyarakah 3.649.585.567
8 Pinjaman Qardh 1.322.960.416
9 Penyisihan Kerugian Penghapusbukuan Aktiva Produktif (966.624.320))
10 Penyisihan Kerugian Penghapusbukuan Aktiva Non Produktif (26.214.839)
11 Persediaan -
12 Tagihan dan kewajiban Akseptasi -
13 Aktiva Ijarah 116.970.314
14 Aktiva Istishna Dalam Penyelesaian -
15 Penyertaan Pada Entitas Lain -
16 Aktiva Tetap dan Akumulasi Penyusutan -
a. Aktiva Tetap 462.481.617
b. Akumulasi penyusutan -/- (223.977.463)
17 Aktiva lainnya 490.828.588
TOTAL AKTIVA 24.226.405.491
KEWAJIBAN, DANA SYIRKAH TEMPORER DAN EKUITAS
1 KEWAJIBAN
1.1 Kewajiban Segera 336.861.493
1.2 Bagi Hasil Yang Belum Dibagikan 84.385.819
1.3 Simpanan Wadiah 2.572.189.351




1.6 Kewajiban kepada bank Lain 16.442.272
1.7 Pembiayaan yang diterima -
1.8 Utang Pajak -
1.9 Estimasi kerugian Komitment dan Kontjensi 3.300.517
1.10 Pinjaman yang Diterima -
1.11 Kewajiban lainnya 191.144.002
1.12 Pinjaman subordinasi -
1.13 Surat Berharga yang diterbitkan 200.000.000
1.14 Penyisihan risiko operasional -
DANA SYIRKAH TEMPORER










3.1. Modal Disetor 658.243.565
3.2. Tambahan Modal Disetor -
3.3. Laba Rugi Belum Terealisasi-Surat Berharga 2.189.409
3.4. Saldo Laba (rugi)
a. Saldo laba tahun lalu 940.362.193
b. Saldo laba tahun berjalan 121.686.435
JUMLAH KEWAJIBAN, DANA SYIRKAH TEMPORER DAN
EKUITAS 24.226.405.491
PT. BANK SYARIAH MANDIRI
NERACA





2 Penempatan pada Bank Indonesia 3.308.626.598
3 Giro pada bank lain 389.940.510
4 Penempatan pada bank lain 235.875.000





d. Pendapatan Ijarah 1.990.906
7 Pembiayaan:
a. Pembiayaan Mudharabah 3.644.522.743
b. Pembiayaan Musyarakah 3.839.912.467
8 Pinjaman Qardh 1.337.349.014
9 Penyisihan Kerugian Penghapusbukuan Aktiva Produktif (996.413.356)
10 Penyisihan Kerugian Penghapusbukuan Aktiva Non Produktif (28.062.120)
11 Persediaan -
12 Tagihan dan kewajiban Akseptasi -
13 Aktiva Ijarah 94.298.625
14 Aktiva Istishna Dalam Penyelesaian -
15 Penyertaan Pada Entitas Lain -
16 Aktiva Tetap dan Akumulasi Penyusutan -
a. Aktiva Tetap 483.646.224
b. Akumulasi penyusutan -/- (227.037.785)
17 Aktiva lainnya 550.594.306
TOTAL AKTIVA 24.624.193.765
KEWAJIBAN, DANA SYIRKAH TEMPORER DAN EKUITAS
1 KEWAJIBAN
1.1 Kewajiban Segera 337.653.269
1.2 Bagi Hasil Yang Belum Dibagikan 90.044.160
1.3 Simpanan Wadiah 2.739.642.305




1.6 Kewajiban kepada bank Lain 12.801.152
1.7 Pembiayaan yang diterima -
1.8 Utang Pajak 1.141.050
1.9 Estimasi kerugian Komitment dan Kontjensi 3.301.331
1.10 Pinjaman yang Diterima -
1.11 Kewajiban lainnya 178.362.609
1.12 Pinjaman subordinasi -
1.13 Surat Berharga yang diterbitkan 200.000.000
1.14 Penyisihan risiko operasional -
DANA SYIRKAH TEMPORER










3.1. Modal Disetor 658.243.565
3.2. Tambahan Modal Disetor -
3.3. Laba Rugi Belum Terealisasi-Surat Berharga 2.275.745
3.4. Saldo Laba (rugi)
a. Saldo laba tahun lalu 940.362.193
b. Saldo laba tahun berjalan 157.934.401
JUMLAH KEWAJIBAN, DANA SYIRKAH TEMPORER DAN
EKUITAS 24.624.193.765
PT. BANK SYARIAH MANDIRI
Laba / Rugi
Periode : 1 Januari 2009 s/d 31 Januari 2009
(dalam jutaan rupiah)
No. Pos-pos BulanBerjalan Kumulatif
1 Pendapatan Pengelolaan Dana oleh Bank sebagai Mudharib
1.1 Pendapatan dari jual-beli
a. Murabahah 73,633,306 73,633,306
b. Istishna 947,983 947,983
c. Lainnya - -
1.2 Pendapatan dari sewa
Pendapatan bersih ijarah 1,067,060 1,067,060
1.3 Pendapatan dari bagi hasil:
a. mudharabah 37,557,711 37,557,711
b. musyarakah 23,176,679 23,176,679
1.4 Pendapatan usaha utama lainnya 26,461,752 26,461,752
Jumlah Pendapatan Pengelolaan Dana oleh Bank Sebagai
Mudharib 162,844,491 162,844,491
2 Hak Pihak Ketiga Atas Bagi Hasil
2.1 Bagi hasil Tabungan 20,464,627 20,464,627
2.2 Bagi hasil Deposito 60,708,574 60,708,574
2.3 Bagi hasil Penempatan Dana - -
2.4 Bagi hasil Surat Berharga 2,126,748 2,126,748
Jumlah Hak Pihak Ketiga Atas Bagi Hasil 83,299,949 83,299,949
3 Pendapatan Usaha Lainnya
3.1 Pendapatan imbalan jasa perbankan
a. Pendapatan fee rahn - -
b. Pendapatan fee jasa-jasa 982,101 982,101
c. Pendapatan fee lainnya 14,493,664 14,493,664
d. Pendapatan administrasi 3,789,087 3,789,087
e. Pendapatan transaksi valuta asing 1,474,672 1,474,672
3.2 Pendapatan imbalan investasi terikat
Pendapatan fee investasi terikat 959,794 959,794
Jumlah Pendapatan Usaha Lainnya 21,699,318 21,699,318
4 Beban Usaha
4.1 Beban kepegawaian 26,319,830 26,319,830
4.2 Beban administrasi 11,694,131 11,694,131
4.3 Beban penyusutan dan amortisasi:
a. Beban penyusutan aktiva tetap 2,891,506 2,891,506
b. Beban (Pembalikan) penyisihan
kerugian aktiva produktif
23,000,000 23,000,000
c. Beban (Pembalikan) penyisihan kerugian
aktiva non produktif
- -
d. Beban (Pembalikan) estimasi kerugian
komitmen dan kontinjensi
- -
e. Beban penyisihan risiko operasional - -
4.4 Beban Usaha Lain:
a. Beban bonus wadiah 1,330,060 1,330,060
b. Beban transaksi valuta asing - -
c. Beban premi dalam rangka penjaminan 2,773,944 2,773,944
d. Beban sewa 2,971,353 2,971,353
e. Beban promosi 1,152,016 1,152,016
f. Lainnya - -
Jumlah Beban Usaha 72,132,840 72,132,840
LABA (RUGI) USAHA 29,111,020 29,111,020
5 Pendapatan dan Beban Nonusaha
5.1 Pendapatan non usaha 2,157,413 2,157,413
5.2 Beban non usaha 1,193,167 1,193,167
Jumlah Pendapatan (Beban) Nonusaha 964,246 964,246
LABA (RUGI) USAHA SEBELUM ZAKAT DAN PAJAK 30,075,266 30,075,266
6 Zakat - -
LABA (RUGI) SEBELUM PAJAK 30,075,266 30,075,266
7 Beban Pajak
7.1 Pajak tangguhan -
7.2 Taksiran pajak penghasilan 8,712,750
Jumlah Beban Pajak 8,712,750
LABA (RUGI) BERSIH PERIODE BERJALAN 21,362,516
PT. BANK SYARIAH MANDIRI
Perhitungan Laba / Rugi
Periode : 1 Januari 2009 s/d 28 Februari 2009
(dalam jutaan rupiah)
No. Pos-pos BulanBerjalan Kumulatif
1 Pendapatan Pengelolaan Dana oleh Bank sebagai Mudharib
1.1 Pendapatan dari jual-beli
a. Murabahah 72,603,305 146,236,611
b. Istishna 1,145,397 2,093,380
c. Lainnya - -
1.2 Pendapatan dari sewa
Pendapatan bersih ijarah 1,218,570 2,285,630
1.3 Pendapatan dari bagi hasil:
a. mudharabah 36,979,824 74,537,535
b. musyarakah 23,994,329 47,171,008
1.4 Pendapatan usaha utama lainnya 16,872,723 43,334,475
Jumlah Pendapatan Pengelolaan Dana oleh Bank Sebagai
Mudharib 152,814,148 315,658,639
2 Hak Pihak Ketiga Atas Bagi Hasil
2.1 Bagi hasil Tabungan 20,618,552 41,083,179
2.2 Bagi hasil Deposito 57,602,156 118,310,730
2.3 Bagi hasil Penempatan Dana 54,281 54,281
2.4 Bagi hasil Surat Berharga 2,041,040 4,167,788
Jumlah Hak Pihak Ketiga Atas Bagi Hasil 80,316,029 163,615,978
3 Pendapatan Usaha Lainnya
3.1 Pendapatan imbalan jasa perbankan
a. Pendapatan fee rahn - -
b. Pendapatan fee jasa-jasa 735,635 1,717,736
c. Pendapatan fee lainnya 9,132,110 23,625,774
d. Pendapatan administrasi 8,921,084 12,710,171
e. Pendapatan transaksi valuta asing 1,566,517 3,041,189
3.2 Pendapatan imbalan investasi terikat
Pendapatan fee investasi terikat 927,475 1,887,269
Jumlah Pendapatan Usaha Lainnya 21,282,821 42,982,139
4 Beban Usaha
4.1 Beban kepegawaian 26,729,311 53,049,141
4.2 Beban administrasi 14,627,929 26,322,060
4.3 Beban penyusutan dan amortisasi:
a. Beban penyusutan aktiva tetap 2,377,764 5,269,270
b. Beban (Pembalikan) penyisihan
kerugian aktiva produktif 15,000,000 38,000,000
c. Beban (Pembalikan) penyisihan kerugian
aktiva non produktif - -
d. Beban (Pembalikan) estimasi kerugian
komitmen dan kontinjensi - -
e. Beban penyisihan risiko operasional - -
4.4 Beban Usaha Lain:
a. Beban bonus wadiah 1,336,081 2,666,141
b. Beban transaksi valuta asing - -
c. Beban premi dalam rangka penjaminan 2,773,914 5,547,858
d. Beban sewa 3,298,209 6,269,562
e. Beban promosi 967486 2,119,502
f. Lainnya 2,169 2,169
Jumlah Beban Usaha 67,110,694 139,245,703
LABA (RUGI) USAHA 26,670,246 55,779,097
5 Pendapatan dan Beban Nonusaha
5.1 Pendapatan non usaha (154,847) 2,002,566
5.2 Beban non usaha (1,192,118) 1,049
Jumlah Pendapatan (Beban) Nonusaha 1,037,271 2,001,517
LABA (RUGI) USAHA SEBELUM ZAKAT DAN PAJAK 27,705,348 57,780,614
6 Zakat - -
LABA (RUGI) SEBELUM PAJAK 27,705,348 57,780,614
7 Beban Pajak
7.1 Pajak tangguhan -
7.2 Taksiran pajak penghasilan 16,764,686
Jumlah Beban Pajak 16,764,686
LABA (RUGI) BERSIH PERIODE BERJALAN 41,015,928
PT. BANK SYARIAH MANDIRI
Perhitungan Laba / Rugi
Periode : 1 Januari 2009 s/d 31 Maret 2009
(dalam jutaan rupiah)
No. Pos-pos BulanBerjalan Kumulatif
1 Pendapatan Pengelolaan Dana oleh Bank sebagai Mudharib
1.1 Pendapatan dari jual-beli
a. Murabahah 71,919,799 218,156,410
b. Istishna 706,345 2,799,725
c. Lainnya - -
1.2 Pendapatan dari sewa
Pendapatan bersih ijarah 1,233,818 3,519,448
1.3 Pendapatan dari bagi hasil:
a. mudharabah 36,280,665 110,818,200
b. musyarakah 25,463,005 72,634,013
1.4 Pendapatan usaha utama lainnya 25,430,803 68,765,278
Jumlah Pendapatan Pengelolaan Dana oleh Bank Sebagai
Mudharib 161,034,435 476,693,074
2 Hak Pihak Ketiga Atas Bagi Hasil
2.1 Bagi hasil Tabungan 19,280,561 60,363,740
2.2 Bagi hasil Deposito 54,229,241 172,539,971
2.3 Bagi hasil Investasi Terikat 671,755 671,755
2.4 Bagi hasil Penempatan Dana - 54,281
2.5 Bagi hasil Surat Berharga 2,056,116 6,223,904
Jumlah Hak Pihak Ketiga Atas Bagi Hasil 76,237,673 239,853,651
3 Pendapatan Usaha Lainnya
3.1 Pendapatan imbalan jasa perbankan
a. Pendapatan fee rahn 2,540 2,540
b. Pendapatan fee jasa-jasa 1,037,976 2,755,712
c. Pendapatan fee lainnya 9,485,129 33,110,903
d. Pendapatan administrasi 11,011,102 23,721,273
e. Pendapatan transaksi valuta asing 1,613,332 4,654,521
3.2 Pendapatan imbalan investasi terikat
Pendapatan fee investasi terikat 967,378 2,854,647
Jumlah Pendapatan Usaha Lainnya 24,117,457 67,099,596
4 Beban Usaha
4.1 Beban kepegawaian 24,293,582 77,342,723
4.2 Beban administrasi 15,896,758 42,218,818
4.3 Beban penyusutan dan amortisasi:
a. Beban penyusutan aktiva tetap 2,682,797 7,952,067
b. Beban (Pembalikan) penyisihan
kerugian aktiva produktif
20,000,000 58,000,000
c. Beban (Pembalikan) penyisihan kerugian
aktiva non produktif
- -
d. Beban (Pembalikan) estimasi kerugian
komitmen dan kontinjensi
- -
e. Beban penyisihan risiko operasional - -
4.4 Beban Usaha Lain:
a. Beban bonus wadiah 1,233,908 3,900,049
b. Beban transaksi valuta asing - -
c. Beban premi dalam rangka penjaminan 2,774,057 8,321,915
d. Beban sewa 3,195,604 9,465,166
e. Beban promosi 2,474,076 4,593,578
f. Lainnya 3,000,000 3,002,169
Jumlah Beban Usaha 72,550,782 214,796,485
LABA (RUGI) USAHA 36,363,437 89,142,534
5 Pendapatan dan Beban Nonusaha
5.1 Pendapatan non usaha (355,945) 1,646,621
5.2 Beban non usaha 10,418 11,467
Jumlah Pendapatan (Beban) Nonusaha (366,363) 1,635,154
LABA (RUGI) USAHA SEBELUM ZAKAT DAN PAJAK 32,997,074 90,777,688
6 Zakat - -
LABA (RUGI) SEBELUM PAJAK 32,997,074 90,777,688
7 Beban Pajak
7.1 Pajak tangguhan -
7.2 Taksiran pajak penghasilan 26,980,045
Jumlah Beban Pajak 26,980,045
LABA (RUGI) BERSIH PERIODE BERJALAN 63,797,643
PT. BANK SYARIAH MANDIRI
Perhitungan Laba / Rugi
Periode : 1 Januari 2009 s/d 30 April 2009
(dalam jutaan rupiah)
No. Pos-pos BulanBerjalan Kumulatif
1 Pendapatan Pengelolaan Dana oleh Bank sebagai Mudharib
1.1 Pendapatan dari jual-beli
a. Murabahah 73,450,329 291,606,739
b. Istishna 1,182,550 3,982,276
c. Lainnya - -
1.2 Pendapatan dari sewa
Pendapatan bersih ijarah 1,059,463 4,578,911
1.3 Pendapatan dari bagi hasil:
a. mudharabah 35,743,247 146,561,447
b. musyarakah 26,530,410 99,164,423
1.4 Pendapatan usaha utama lainnya 28,436,514 97,201,793
Jumlah Pendapatan Pengelolaan Dana oleh Bank Sebagai
Mudharib 166,402,515 643,095,589
2 Hak Pihak Ketiga Atas Bagi Hasil
2.1 Bagi hasil Tabungan 23,077,095 83,440,836
2.2 Bagi hasil Deposito 51,842,427 224,382,399
2.3 Bagi hasil Investasi Terikat 162,463 834,219
2.4 Bagi hasil Penempatan Dana - 54,281
2.5 Bagi hasil Surat Berharga 1,922,765 8,146,669
Jumlah Hak Pihak Ketiga Atas Bagi Hasil 77,004,751 316,858,402
3 Pendapatan Usaha Lainnya
3.1 Pendapatan imbalan jasa perbankan
a. Pendapatan fee rahn 2,865 5,406
b. Pendapatan fee jasa-jasa 3,370,488 6,126,200
c. Pendapatan fee lainnya 10,356,879 43,467,782
d. Pendapatan administrasi 13,236,491 36,957,762
e. Pendapatan transaksi valuta asing 1,168,666 5,823,188
3.2 Pendapatan imbalan investasi terikat
Pendapatan fee investasi terikat 1,031,390 3,886,037
Jumlah Pendapatan Usaha Lainnya 29,166,779 96,266,375
4 Beban Usaha
4.1 Beban kepegawaian 28,704,271 106,046,994
4.2 Beban administrasi 14,415,569 56,634,388
4.3 Beban penyusutan dan amortisasi:
a. Beban penyusutan aktiva tetap 2,610,537 10,562,603
b. Beban (Pembalikan) penyisihan
kerugian aktiva produktif 26,000,000 84,000,000
c. Beban (Pembalikan) penyisihan kerugian
aktiva non produktif 6,000,000 6,000,000
d. Beban (Pembalikan) estimasi kerugian
komitmen dan kontinjensi - -
e. Beban penyisihan risiko operasional - -
4.4 Beban Usaha Lain:
a. Beban bonus wadiah 2,279,961 6,180,011
b. Beban transaksi valuta asing - -
c. Beban premi dalam rangka penjaminan 2,774,978 11,096,893
d. Beban sewa 3,710,020 13,175,185
e. Beban promosi 1,530,592 6,124,170
f. Lainnya 20,687 3,022,857
Jumlah Beban Usaha 88,046,615 302,843,101
LABA (RUGI) USAHA 30,517,928 119,660,462
5 Pendapatan dan Beban Nonusaha
5.1 Pendapatan non usaha (1,010,039) 636,582
5.2 Beban non usaha 13,160 24,627
Jumlah Pendapatan (Beban) Nonusaha (1,023,198) 611,956
LABA (RUGI) USAHA SEBELUM ZAKAT DAN PAJAK 29,494,730 120,272,418
6 Zakat - -
LABA (RUGI) SEBELUM PAJAK 29,494,730 120,272,418
7 Beban Pajak
7.1 Pajak tangguhan -
7.2 Taksiran pajak penghasilan 35,874,227
Jumlah Beban Pajak 35,874,227
LABA (RUGI) BERSIH PERIODE BERJALAN 84,398,190
PT. BANK SYARIAH MANDIRI
Perhitungan Laba / Rugi
Periode : 1 Januari 2009 s/d 31 Mei 2009
(dalam jutaan rupiah)
No. Pos-pos BulanBerjalan Kumulatif
1 Pendapatan Pengelolaan Dana oleh Bank sebagai Mudharib
1.1 Pendapatan dari jual-beli
a. Murabahah 75,250,033 366,856,773
b. Istishna 928,382 4,910,658
c. Lainnya - -
1.2 Pendapatan dari sewa
Pendapatan bersih ijarah 719,887 5,298,797
1.3 Pendapatan dari bagi hasil:
a. mudharabah 36,365,502 182,926,949
b. musyarakah 25,063,542 124,227,965
1.4 Pendapatan usaha utama lainnya 15,472,915 112,674,708
Jumlah Pendapatan Pengelolaan Dana oleh Bank Sebagai
Mudharib 153,800,262 796,895,851
2 Hak Pihak Ketiga Atas Bagi Hasil
2.1 Bagi hasil Tabungan 21,277,633 104,718,469
2.2 Bagi hasil Deposito 42,684,517 267,066,916
2.3 Bagi hasil Investasi Terikat 237,847 1,072,066
2.4 Bagi hasil Penempatan Dana - 54,281
2.5 Bagi hasil Surat Berharga 2,285,216 10,431,884
Jumlah Hak Pihak Ketiga Atas Bagi Hasil 66,485,213 383,343,615
3 Pendapatan Usaha Lainnya
3.1 Pendapatan imbalan jasa perbankan
a. Pendapatan fee rahn 19,763 25,169
b. Pendapatan fee jasa-jasa 1,007,870 7,134,070
c. Pendapatan fee lainnya 8,964,524 52,432,306
d. Pendapatan administrasi 16,836,791 53,794,553
e. Pendapatan transaksi valuta asing 788,191 6,611,378
3.2 Pendapatan imbalan investasi terikat
Pendapatan fee investasi terikat 1,226,048 5,112,086
Jumlah Pendapatan Usaha Lainnya 28,843,187 125,109,562
4 Beban Usaha
4.1 Beban kepegawaian 29,904,567 135,951,561
4.2 Beban administrasi 21,527,586 78,161,973
4.3 Beban penyusutan dan amortisasi:
a. Beban penyusutan aktiva tetap 2,591,995 13,154,599
b. Beban (Pembalikan) penyisihan
kerugian aktiva produktif 22,000,000 106,000,000
c. Beban (Pembalikan) penyisihan kerugian
aktiva non produktif - 6,000,000
d. Beban (Pembalikan) estimasi kerugian
komitmen dan kontinjensi - -
e. Beban penyisihan risiko operasional - -
4.4 Beban Usaha Lain:
a. Beban bonus wadiah 1,810,929 7,990,940
b. Beban transaksi valuta asing - -
c. Beban premi dalam rangka penjaminan 2,776,400 13,873,293
d. Beban sewa 3,246,360 16,421,545
e. Beban promosi 2,215,615 8,339,785
f. Lainnya - 3,022,857
Jumlah Beban Usaha 86,073,452 388,916,552
LABA (RUGI) USAHA 30,084,784 149,745,246
5 Pendapatan dan Beban Nonusaha
5.1 Pendapatan non usaha 80,681 717,264
5.2 Beban non usaha 246 24,873
Jumlah Pendapatan (Beban) Nonusaha 80,435 692,391
LABA (RUGI) USAHA SEBELUM ZAKAT DAN PAJAK 30,165,219 150,437,637
6 Zakat - -
LABA (RUGI) SEBELUM PAJAK 30,165,219 150,437,637
7 Beban Pajak
7.1 Pajak tangguhan -
7.2 Taksiran pajak penghasilan 8,856,346 44,730,573
Jumlah Beban Pajak 8,856,346 44,730,573
LABA (RUGI) BERSIH PERIODE BERJALAN 21,308,873 105,707,064
PT. BANK SYARIAH MANDIRI
Perhitungan Laba / Rugi
Periode : 1 Januari 2009 s/d 30 Juni 2009
(dalam jutaan rupiah)
No. Pos-pos BulanBerjalan Kumulatif
1 Pendapatan Pengelolaan Dana oleh Bank sebagaiMudharib
1.1 Pendapatan dari jual-beli
a. Murabahah 74.732.662 441.589.435
b. Istishna 985.466 5.896.124
c. Lainnya - -
1.2 Pendapatan dari sewa
Pendapatan bersih ijarah 928.798 6.226.556
1.3 Pendapatan dari bagi hasil:
a. mudharabah 37.531.831 220.458.780
b. musyarakah 24.354.906 148.582.871
1.4 Pendapatan usaha utama lainnya 22.022.709 134.697.417
Jumlah Pendapatan Pengelolaan Dana oleh Bank Sebagai
Mudharib
160.556.373 957.451.183
2 Hak Pihak Ketiga Atas Bagi Hasil
2.1 Bagi hasil Tabungan 21.691.437 126.409.905
2.2 Bagi hasil Deposito 59.392.683 326.459.599
2.3 Bagi hasil Investasi Terikat 281.789 1.353.855
2.4 Bagi hasil Penempatan Dana - 54.281
2.5 Bagi hasil Surat Berharga 2.111.316 12.543.200
Jumlah Hak Pihak Ketiga Atas Bagi Hasil 83.477.225 466.820.840
3 Pendapatan Usaha Lainnya
3.1 Pendapatan imbalan jasa perbankan
a. Pendapatan fee rahn 36.331 61.500
b. Pendapatan fee jasa-jasa 827.113 7.961.183
c. Pendapatan fee lainnya 9.025.908 61.458.214
d. Pendapatan administrasi 17.672.979 71.467.532
e. Pendapatan transaksi valuta asing 1.573.509 8.184.887
3.2 Pendapatan imbalan investasi terikat
Pendapatan fee investasi terikat 1.082.596 6.194.682
Jumlah Pendapatan Usaha Lainnya 30.218.436 155.327.998
4 Beban Usaha
4.1 Beban kepegawaian 28.517.839 164.469.400
4.2 Beban administrasi 20.585.886 98.747.859
4.3 Beban penyusutan dan amortisasi:
a. Beban penyusutan aktiva tetap 2.544.063 15.698.662
b. Beban (Pembalikan) penyisihan
kerugian aktiva produktif
16.000.000 122.000.000
c. Beban (Pembalikan) penyisihan kerugian
aktiva non produktif -
6.000.000
d. Beban (Pembalikan) estimasi kerugian
komitmen dan kontinjensi - -
e. Beban penyisihan risiko operasional - -
4.4 Beban Usaha Lain:
a. Beban bonus wadiah 1.121.214 9.112.154
b. Beban transaksi valuta asing - -
c. Beban premi dalam rangka penjaminan 2.778.079 16.651.372
d. Beban sewa 3.118.416 19.539.961
e. Beban promosi 3.723.030 12.062.815
f. Lainnya 1.821.957 4.844.814
Jumlah Beban Usaha 80.210.484 469.127.037
LABA (RUGI) USAHA 27.087.099 176.831.304
5 Pendapatan dan Beban Nonusaha
5.1 Pendapatan non usaha 1.120.289 1.838.593
5.2 Beban non usaha 47.016 71.888
Jumlah Pendapatan (Beban) Nonusaha 1.073.275 1.766.705
LABA (RUGI) USAHA SEBELUM ZAKAT DAN
PAJAK
28.160.372 178.598.009
6 Zakat - -
LABA (RUGI) SEBELUM PAJAK 28.160.372 178.598.009
7 Beban Pajak
7.1 Pajak tangguhan -
7.2 Taksiran pajak penghasilan 52.853.762
Jumlah Beban Pajak 52.853.762
LABA (RUGI) BERSIH PERIODE BERJALAN 125.744.247
PT. BANK SYARIAH MANDIRI
Perhitungan Laba / Rugi
Periode : 1 Januari 2009 s/d 31 Juli 2009
(dalam jutaan rupiah)
No. Pos-pos BulanBerjalan Kumulatif
1 Pendapatan Pengelolaan Dana oleh Bank sebagaiMudharib
1.1 Pendapatan dari jual-beli
a. Murabahah 80.036.304 521.625.739
b. Istishna 1.922.590 7.818.714
c. Lainnya - -
1.2 Pendapatan dari sewa
Pendapatan bersih ijarah 1.264.430 7.490.986
1.3 Pendapatan dari bagi hasil:
a. mudharabah 38.340.649 258.799.429
b. musyarakah 30.078.960 178.661.831
1.4 Pendapatan usaha utama lainnya 30.336.779 165.034.196
Jumlah Pendapatan Pengelolaan Dana oleh Bank Sebagai
Mudharib
181.979.712 1.139.430.895
2 Hak Pihak Ketiga Atas Bagi Hasil
2.1 Bagi hasil Tabungan 23.856.833 150.266.738
2.2 Bagi hasil Deposito 43.592.184 370.051.783
2.3 Bagi hasil Investasi Terikat 321.110 1.674.965
2.4 Bagi hasil Penempatan Dana 23.873 78.154
2.5 Bagi hasil Surat Berharga 2.088.406 14.631.606
Jumlah Hak Pihak Ketiga Atas Bagi Hasil 69.882.406 536.703.246
3 Pendapatan Usaha Lainnya
3.1 Pendapatan imbalan jasa perbankan
a. Pendapatan fee rahn 36.538 98.038
b. Pendapatan fee jasa-jasa 762.407 8.723.590
c. Pendapatan fee lainnya 9.282.604 70.740.818
d. Pendapatan administrasi 14.366.778 85.834.310
e. Pendapatan transaksi valuta asing 1.057.603 9.242.490
3.2 Pendapatan imbalan investasi terikat
Pendapatan fee investasi terikat 1.143.118 7.337.800
Jumlah Pendapatan Usaha Lainnya 26.649.048 181.977.046
4 Beban Usaha
4.1 Beban kepegawaian 23.936.588 188.405.988
4.2 Beban administrasi 22.828.510 121.576.369
4.3 Beban penyusutan dan amortisasi:
a. Beban penyusutan aktiva tetap 2.658.371 18.357.033
b. Beban (Pembalikan) penyisihan
kerugian aktiva produktif
42.000.000 164.000.000
c. Beban (Pembalikan) penyisihan kerugian
aktiva non produktif -
6.000.000
d. Beban (Pembalikan) estimasi kerugian
komitmen dan kontinjensi - -
e. Beban penyisihan risiko operasional - -
4.4 Beban Usaha Lain:
a. Beban bonus wadiah 2.455.776 11.567.930
b. Beban transaksi valuta asing - -
c. Beban premi dalam rangka penjaminan 2.828.407 19.479.779
d. Beban sewa 3.285.527 22.825.488
e. Beban promosi 2.190.104 14.252.919
f. Lainnya - 4.844.814
Jumlah Beban Usaha 102.183.283 571.310.320
LABA (RUGI) USAHA 36.563.071 213.394.375
5 Pendapatan dan Beban Nonusaha
5.1 Pendapatan non usaha 389.469 2.228.062
5.2 Beban non usaha 12 71.900
Jumlah Pendapatan (Beban) Nonusaha 389.457 2.156.162
LABA (RUGI) USAHA SEBELUM ZAKAT DAN
PAJAK
36.952.528 215.550.537
6 Zakat - -
LABA (RUGI) SEBELUM PAJAK 36.952.528 215.550.537
7 Beban Pajak
7.1 Pajak tangguhan -
7.2 Taksiran pajak penghasilan 64.845.431
Jumlah Beban Pajak 64.845.431
LABA (RUGI) BERSIH PERIODE BERJALAN 150.705.106
PT. BANK SYARIAH MANDIRI
Perhitungan Laba / Rugi
Periode : 1 Januari 2009 s/d 31 Agustus 2009
(dalam jutaan rupiah)
No. Pos-pos BulanBerjalan Kumulatif
1 Pendapatan Pengelolaan Dana oleh Bank sebagaiMudharib
1.1 Pendapatan dari jual-beli
a. Murabahah 77.972.369 599.598.108
b. Istishna 1.846.061 9.664.775
c. Lainnya - -
1.2 Pendapatan dari sewa
Pendapatan bersih ijarah 4.428.988 11.919.974
1.3 Pendapatan dari bagi hasil:
a. mudharabah 38.490.071 297.289.500
b. musyarakah 30.189.884 208.851.715
1.4 Pendapatan usaha utama lainnya 28.115.371 193.149.567
Jumlah Pendapatan Pengelolaan Dana oleh Bank Sebagai
Mudharib
181.042.744 1.320.473.639
2 Hak Pihak Ketiga Atas Bagi Hasil
2.1 Bagi hasil Tabungan 22.974.934 173.241.672
2.2 Bagi hasil Deposito 53.526.279 423.578.062
2.3 Bagi hasil Investasi Terikat 234.889 1.909.854
2.4 Bagi hasil Penempatan Dana 68.141 146.295
2.5 Bagi hasil Surat Berharga 2.261.984 16.893.590
Jumlah Hak Pihak Ketiga Atas Bagi Hasil 79.066.227 615.769.473
3 Pendapatan Usaha Lainnya
3.1 Pendapatan imbalan jasa perbankan
a. Pendapatan fee rahn 45.156 143.194
b. Pendapatan fee jasa-jasa 781.973 9.505.563
c. Pendapatan fee lainnya 7.020.834 77.761.652
d. Pendapatan administrasi 14.279.541 100.113.851
e. Pendapatan transaksi valuta asing 835.334 10.077.824
3.2 Pendapatan imbalan investasi terikat
Pendapatan fee investasi terikat 1.110.435 8.448.235
Jumlah Pendapatan Usaha Lainnya 24.073.273 206.050.319
4 Beban Usaha
4.1 Beban kepegawaian 27.982.460 216.388.448
4.2 Beban administrasi 18.484.553 140.060.922
4.3 Beban penyusutan dan amortisasi:
a. Beban penyusutan aktiva tetap 2.382.636 20.739.669
b. Beban (Pembalikan) penyisihan
kerugian aktiva produktif
32.000.000 196.000.000
c. Beban (Pembalikan) penyisihan kerugian
aktiva non produktif -
6.000.000
d. Beban (Pembalikan) estimasi kerugian
komitmen dan kontinjensi - -
e. Beban penyisihan risiko operasional - -
4.4 Beban Usaha Lain:
a. Beban bonus wadiah 1.533.993 13.101.923
b. Beban transaksi valuta asing - -
c. Beban premi dalam rangka penjaminan 2.829.119 22.308.898
d. Beban sewa 3.666.798 26.492.286
e. Beban promosi 2.508.394 16.761.312
f. Lainnya 1.037.311 5.882.126
Jumlah Beban Usaha 92.425.264 663.735.584
LABA (RUGI) USAHA 33.624.526 247.018.901
5 Pendapatan dan Beban Nonusaha
5.1 Pendapatan non usaha 1.532.781 3.760.843
5.2 Beban non usaha 22 71.922
Jumlah Pendapatan (Beban) Nonusaha 1.532.759 3.688.921
LABA (RUGI) USAHA SEBELUM ZAKAT DAN
PAJAK
35.157.285 250.707.822
6 Zakat - -
LABA (RUGI) SEBELUM PAJAK 35.157.285 250.707.822
7 Beban Pajak
7.1 Pajak tangguhan -
7.2 Taksiran pajak penghasilan 75.043.239
Jumlah Beban Pajak 75.043.239
LABA (RUGI) BERSIH PERIODE BERJALAN 175.664.583
PT. BANK SYARIAH MANDIRI
Perhitungan Laba / Rugi
Periode : 1 Januari 2009 s/d 30 September 2009
(dalam jutaan rupiah)
No. Pos-pos BulanBerjalan Kumulatif
1 Pendapatan Pengelolaan Dana oleh Bank sebagaiMudharib
1.1 Pendapatan dari jual-beli
a. Murabahah 81.964.090 681.562.198
b. Istishna 1.172.485 10.837.260
c. Lainnya - -
1.2 Pendapatan dari sewa
Pendapatan bersih ijarah 1.185.281 13.105.255
1.3 Pendapatan dari bagi hasil:
a. mudharabah 40.139.358 337.428.858
b. musyarakah 31.869.971 240.721.686
1.4 Pendapatan usaha utama lainnya 25.006.519 218.156.086
Jumlah Pendapatan Pengelolaan Dana oleh Bank
Sebagai Mudharib
181.337.704 1.501.811.343
2 Hak Pihak Ketiga Atas Bagi Hasil
2.1 Bagi hasil Tabungan 23.095.662 196.337.334
2.2 Bagi hasil Deposito 52.748.487 476.326.549
2.3 Bagi hasil Investasi Terikat 300.299 2.210.153
2.4 Bagi hasil Penempatan Dana 97.990 244.285
2.5 Bagi hasil Surat Berharga
Jumlah Hak Pihak Ketiga Atas Bagi Hasil 76.242.438 675.118.321
3 Pendapatan Usaha Lainnya
3.1 Pendapatan imbalan jasa perbankan
a. Pendapatan fee rahn 75.224 218.418
b. Pendapatan fee jasa-jasa 981.118 10.486.681
c. Pendapatan fee lainnya 5.694.504 83.456.156
d. Pendapatan administrasi 14.998.552 115.112.403
e. Pendapatan transaksi valuta asing 798.210 10.876.034
3.2 Pendapatan imbalan investasi terikat
Pendapatan fee investasi terikat 1.320.701 9.768.936
Jumlah Pendapatan Usaha Lainnya 23.868.309 229.918.628
4 Beban Usaha
4.1 Beban kepegawaian 43.083.041 259.471.489
4.2 Beban administrasi 22.303.736 162.364.658
4.3 Beban penyusutan dan amortisasi: 2.846.232 23.585.901
a. Beban penyusutan aktiva tetap 2.163.972 19.057.562
b. Beban (Pembalikan) penyisihan
kerugian aktiva produktif
10.000.000 206.000.000
c. Beban (Pembalikan) penyisihan kerugian
aktiva non produktif -
6.000.000
d. Beban (Pembalikan) estimasi kerugian
komitmen dan kontinjensi - -
e. Beban penyisihan risiko operasional - -
4.4 Beban Usaha Lain:
a. Beban bonus wadiah 1.761.087 14.863.010
b. Beban transaksi valuta asing - -
c. Beban premi dalam rangka penjaminan 2.831.350 25.140.248
d. Beban sewa 3.537.381 30.029.667
e. Beban promosi 4.127.272 20.888.584
f. Lainnya 32.014 5.914.140
Jumlah Beban Usaha 92.686.085 773.315.259
LABA (RUGI) USAHA 36.277.490 283.296.391
5 Pendapatan dan Beban Nonusaha
5.1 Pendapatan non usaha (305.655) 3.455.188
5.2 Beban non usaha 1.033 72.955
Jumlah Pendapatan (Beban) Nonusaha (306.688) 3.382.233
LABA (RUGI) USAHA SEBELUM ZAKAT DAN
PAJAK
35.970.802 286.678.624
6 Zakat - -
LABA (RUGI) SEBELUM PAJAK 35.970.802 286.678.624
7 Beban Pajak
7.1 Pajak tangguhan -
7.2 Taksiran pajak penghasilan 88.373.048
Jumlah Beban Pajak 88.373.048
LABA (RUGI) BERSIH PERIODE BERJALAN 198.305.576
PT. BANK SYARIAH MANDIRI
Perhitungan Laba / Rugi
Periode : 1 Januari 2009 s/d 31 Oktober 2009
(dalam jutaan rupiah)
No. Pos-pos BulanBerjalan Kumulatif
1 Pendapatan Pengelolaan Dana oleh Bank sebagaiMudharib
1.1 Pendapatan dari jual-beli
a. Murabahah 82,823,471 764,385,669
b. Istishna 1,254,290 12,091,550
c. Lainnya - -
1.2 Pendapatan dari sewa
Pendapatan bersih ijarah 838,358 13,943,613
1.3 Pendapatan dari bagi hasil:
a. mudharabah 41,633,426 379,062,284
b. musyarakah 31,758,766 272,480,452
1.4 Pendapatan usaha utama lainnya 30,314,316 248,470,402
Jumlah Pendapatan Pengelolaan Dana oleh Bank
Sebagai Mudharib
188,622,627 1,690,433,970
2 Hak Pihak Ketiga Atas Bagi Hasil
2.1 Bagi hasil Tabungan 21,209,169 217,546,503
2.2 Bagi hasil Deposito 54,390,975 530,717,524
2.3 Bagi hasil Investasi Terikat 332,583 2,542,736
2.4 Bagi hasil Penempatan Dana 60,594 304,879
2.5 Bagi hasil Surat Berharga
Jumlah Hak Pihak Ketiga Atas Bagi Hasil 75,993,321 751,111,642
3 Pendapatan Usaha Lainnya
3.1 Pendapatan imbalan jasa perbankan
a. Pendapatan fee rahn 112,459 330,877
b. Pendapatan fee jasa-jasa 836,008 11,322,689
c. Pendapatan fee lainnya 12,386,865 95,843,021
d. Pendapatan administrasi 17,413,138 132,525,541
e. Pendapatan transaksi valuta asing 1,121,896 11,997,930
3.2 Pendapatan imbalan investasi terikat
Pendapatan fee investasi terikat 1,202,711 10,971,647
Jumlah Pendapatan Usaha Lainnya 33,073,077 262,991,705
4 Beban Usaha
4.1 Beban kepegawaian 32,913,935 292,385,424
4.2 Beban administrasi 22,142,928 184,507,586
4.3 Beban penyusutan dan amortisasi: 2,779,243 26,365,144
a. Beban penyusutan aktiva tetap 2,099,224 21,156,786
b. Beban (Pembalikan) penyisihan
kerugian aktiva produktif
- 206,000,000
c. Beban (Pembalikan) penyisihan kerugian
aktiva non produktif -
6.000.000
d. Beban (Pembalikan) estimasi kerugian
komitmen dan kontinjensi - -
e. Beban penyisihan risiko operasional - -
4.4 Beban Usaha Lain:
a. Beban bonus wadiah 1,870,237 16,733,247
b. Beban transaksi valuta asing - -
c. Beban premi dalam rangka penjaminan 2,832,977 27,973,225
d. Beban sewa 3,413,495 33,443,162
e. Beban promosi 5,062,374 25,950,958
f. Lainnya 23,014,529 28,928,669
Jumlah Beban Usaha 96,128,942 869,444,201
LABA (RUGI) USAHA 49,573,441 332,869,832
5 Pendapatan dan Beban Nonusaha
5.1 Pendapatan non usaha 2,344,061 5,799,249
5.2 Beban non usaha 946 73,901
Jumlah Pendapatan (Beban) Nonusaha 2,343,115 5,725,348
LABA (RUGI) USAHA SEBELUM ZAKAT DAN
PAJAK
51,916,556 338,595,180
6 Zakat - -
LABA (RUGI) SEBELUM PAJAK 51,916,556 338,595,180
7 Beban Pajak
7.1 Pajak tangguhan -
7.2 Taksiran pajak penghasilan 103,479,692
Jumlah Beban Pajak 103,479,692
LABA (RUGI) BERSIH PERIODE BERJALAN 235,115,488
PT. BANK SYARIAH MANDIRI
Perhitungan Laba / Rugi
Periode : 1 Januari 2009 s/d 30 November 2009
(dalam jutaan rupiah)
No. Pos-pos BulanBerjalan Kumulatif
1 Pendapatan Pengelolaan Dana oleh Bank sebagaiMudharib
1.1 Pendapatan dari jual-beli
a. Murabahah 79.547.311 843.932.980
b. Istishna 1.420.401 13.511.951
c. Lainnya - -
1.2 Pendapatan dari sewa
Pendapatan bersih ijarah 1.040.825 14.984.438
1.3 Pendapatan dari bagi hasil:
a. mudharabah 41.170.204 420.232.488
b. musyarakah 29.256.307 301.736.759
1.4 Pendapatan usaha utama lainnya 23.659.480 272.129.882
Jumlah Pendapatan Pengelolaan Dana oleh Bank
Sebagai Mudharib
176.094.528 1.866.528.498
2 Hak Pihak Ketiga Atas Bagi Hasil
2.1 Bagi hasil Tabungan 20.136.648 237.683.151
2.2 Bagi hasil Deposito 52.671.843 583.389.367
2.3 Bagi hasil Investasi Terikat 339.064 2.881.800
2.4 Bagi hasil Penempatan Dana 505.561 810.440
2.5 Bagi hasil Surat Berharga
Jumlah Hak Pihak Ketiga Atas Bagi Hasil 73.653.116 824.764.758
3 Pendapatan Usaha Lainnya
3.1 Pendapatan imbalan jasa perbankan
a. Pendapatan fee rahn 299.965 630.842
b. Pendapatan fee jasa-jasa 1.183.222 12.505.911
c. Pendapatan fee lainnya 13.430.546 109.273.567
d. Pendapatan administrasi 16.601.796 149.127.337
e. Pendapatan transaksi valuta asing 1.234.270 13.232.200
3.2 Pendapatan imbalan investasi terikat
Pendapatan fee investasi terikat 1.131.846 12.103.493
Jumlah Pendapatan Usaha Lainnya 33.881.645 296.873.350
4 Beban Usaha
4.1 Beban kepegawaian 29.994.404 322.379.828
4.2 Beban administrasi 18.410.151 202.917.737
4.3 Beban penyusutan dan amortisasi: 2.878.114 29.243.258
a. Beban penyusutan aktiva tetap 2.226.383 23.383.169
b. Beban (Pembalikan) penyisihan
kerugian aktiva produktif
50.400.000 256.400.000
c. Beban (Pembalikan) penyisihan kerugian
aktiva non produktif -
6.000.000
d. Beban (Pembalikan) estimasi kerugian
komitmen dan kontinjensi - -
e. Beban penyisihan risiko operasional - -
4.4 Beban Usaha Lain:
a. Beban bonus wadiah 1.787.870 18.521.117
b. Beban transaksi valuta asing - -
c. Beban premi dalam rangka penjaminan 2.832.985 30.806.210
d. Beban sewa 4.220.497 37.663.659
e. Beban promosi 3.395.265 29.346.223
f. Lainnya (19.265.963) 9.662.706
Jumlah Beban Usaha 96.879.706 966.323.907
LABA (RUGI) USAHA 39.443.351 372.313.183
5 Pendapatan dan Beban Nonusaha
5.1 Pendapatan non usaha 2.816.160 8.615.409
5.2 Beban non usaha 2.735 76.636
Jumlah Pendapatan (Beban) Nonusaha 2.813.425 8.538.773
LABA (RUGI) USAHA SEBELUM ZAKAT DAN
PAJAK
42.256.776 380.851.956
6 Zakat - -
LABA (RUGI) SEBELUM PAJAK 42.256.776 380.851.956
7 Beban Pajak
7.1 Pajak tangguhan -
7.2 Taksiran pajak penghasilan 116.378.743
Jumlah Beban Pajak 116.378.743
LABA (RUGI) BERSIH PERIODE BERJALAN 264.473.213
PT. BANK SYARIAH MANDIRI
Perhitungan Laba / Rugi
Periode : 1 Januari 2009 s/d 31 Desember 2009
(dalam jutaan rupiah)
No. Pos-pos BulanBerjalan Kumulatif
1 Pendapatan Pengelolaan Dana oleh Bank sebagaiMudharib
1.1 Pendapatan dari jual-beli
a. Murabahah 96.290.336 940.223.316
b. Istishna 2.037.873 15.549.824
c. Lainnya - -
1.2 Pendapatan dari sewa
Pendapatan bersih ijarah 928.582 15.913.020
1.3 Pendapatan dari bagi hasil:
a. mudharabah 42.030.931 462.263.419
b. musyarakah 34.583.207 336.319.966
1.4 Pendapatan usaha utama lainnya 28.622.862 300.752.744
Jumlah Pendapatan Pengelolaan Dana oleh Bank
Sebagai Mudharib
204.493.791 2.071.022.289
2 Hak Pihak Ketiga Atas Bagi Hasil
2.1 Bagi hasil Tabungan 21.495.223 259.178.374
2.2 Bagi hasil Deposito 54.868.826 638.258.193
2.3 Bagi hasil Investasi Terikat 360.817 3.242.617
2.4 Bagi hasil Penempatan Dana 79.923 890.363
2.5 Bagi hasil Surat Berharga
Jumlah Hak Pihak Ketiga Atas Bagi Hasil 76.804.789 901.569.547
3 Pendapatan Usaha Lainnya
3.1 Pendapatan imbalan jasa perbankan
a. Pendapatan fee rahn 390.374 1.021.216
b. Pendapatan fee jasa-jasa 5.255.447 17.761.358
c. Pendapatan fee lainnya 18.853.179 128.126.746
d. Pendapatan administrasi 23.307.221 172.434.558
e. Pendapatan transaksi valuta asing 1.010.452 14.242.652
3.2 Pendapatan imbalan investasi terikat
Pendapatan fee investasi terikat 1.282.281 13.385.774
Jumlah Pendapatan Usaha Lainnya 50.098.954 346.972.304
4 Beban Usaha
4.1 Beban kepegawaian 72.807.772 395.187.600
4.2 Beban administrasi 24.928.024 227.845.761
4.3 Beban penyusutan dan amortisasi: 2.154.689 31.397.947
a. Beban penyusutan aktiva tetap 2.101.282 25.484.451
b. Beban (Pembalikan) penyisihan
kerugian aktiva produktif
1.962.678 258.362.678
c. Beban (Pembalikan) penyisihan kerugian
aktiva non produktif
(2.085.161) 3.914.839
d. Beban (Pembalikan) estimasi kerugian
komitmen dan kontinjensi
63.422 63.422
e. Beban penyisihan risiko operasional -
4.4 Beban Usaha Lain:
a. Beban bonus wadiah 1.888.174 20.409.291
b. Beban transaksi valuta asing - -
c. Beban premi dalam rangka penjaminan 2.835.478 33.641.688
d. Beban sewa 5.168.665 42.832.324
e. Beban promosi 14.830.227 44.176.450
f. Lainnya (2.703.324) 6.959.382
Jumlah Beban Usaha 123.951.926 1.090.275.833
LABA (RUGI) USAHA 53.836.030 426.149.213
5 Pendapatan dan Beban Nonusaha
5.1 Pendapatan non usaha (141.861) 8.473.548
5.2 Beban non usaha 379.036 455.672
Jumlah Pendapatan (Beban) Nonusaha (520.897) 8.017.876
LABA (RUGI) USAHA SEBELUM ZAKAT DAN
PAJAK
53.315.133 434.167.089
6 Zakat 15.764.576 15.764.576
LABA (RUGI) SEBELUM PAJAK 37.550.557 418.402.513
7 Beban Pajak
7.1 Pajak tangguhan 22.083.978
7.2 Taksiran pajak penghasilan 149.543.862
Jumlah Beban Pajak 127.459.884
LABA (RUGI) BERSIH PERIODE BERJALAN 290.942.629
PT. BANK SYARIAH MANDIRI
Perhitungan Laba / Rugi
Periode : 1 Januari 2010 s/d 31 Januari 2010
(dalam jutaan rupiah)
No. Pos-pos BulanBerjalan Kumulatif
1 Pendapatan Pengelolaan Dana oleh Bank sebagaiMudharib
1.1 Pendapatan dari jual-beli
a. Murabahah 86.475.435 86.475.435
b. Istishna 1.198.381 1.198.381
c. Lainnya - -
1.2 Pendapatan dari sewa
Pendapatan bersih ijarah 1.021.409 1.021.409
1.3 Pendapatan dari bagi hasil:
a. mudharabah 41.841.925 41.841.925
b. musyarakah 31.512.921 31.512.921
1.4 Pendapatan usaha utama lainnya 31.317.220 31.317.220
Jumlah Pendapatan Pengelolaan Dana oleh Bank Sebagai
Mudharib
193.367.291 193.367.291
2 Hak Pihak Ketiga Atas Bagi Hasil
2.1 Bagi hasil Tabungan 21.330.803 21.330.803
2.2 Bagi hasil Deposito 58.400.404 58.400.404
2.3 Bagi hasil Investasi Terikat 371.851 371.851
2.4 Bagi hasil Penempatan Dana 101.118 101.118
Jumlah Hak Pihak Ketiga Atas Bagi Hasil 80.204.176 80.204.176
3 Pendapatan Usaha Lainnya
3.1 Pendapatan imbalan jasa perbankan
a. Pendapatan fee rahn 337.972 337.972
b. Pendapatan fee jasa-jasa 1.505.249 1.505.249
c. Pendapatan fee lainnya 16.748.601 16.748.601
d. Pendapatan administrasi 16.001.674 16.001.674
e. Pendapatan transaksi valuta asing 606.671 606.671
3.2 Pendapatan imbalan investasi terikat
Pendapatan fee investasi terikat 1.150.402 1.150.402
Jumlah Pendapatan Usaha Lainnya 36.350.569 36.350.569
4 Beban Usaha
4.1 Beban kepegawaian 31.614.999 31.614.999
4.2 Beban administrasi 12.282.791 12.282.791
4.3 Beban penyusutan dan amortisasi:
a. Beban penyusutan aktiva tetap 3.331.416 3.331.416
b. Beban (Pembalikan) penyisihan
kerugian aktiva produktif
2.328.529 2.328.529
c. Beban (Pembalikan) penyisihan kerugian
aktiva non produktif
51.320.892 51.320.892
d. Beban (Pembalikan) estimasi kerugian
komitmen dan kontinjensi
679.543 679.543
e. Beban penyisihan risiko operasional - -
4.4 Beban Usaha Lain:
a. Beban bonus wadiah 1.808.637 1.808.637
b. Beban transaksi valuta asing - -
c. Beban premi dalam rangka penjaminan 3.239.305 3.239.305
d. Beban sewa 3.826.216 3.826.216
e. Beban promosi 3.532.082 3.532.082
f. Lainnya 25.823 25.823
Jumlah Beban Usaha 113.990.233 113.990.233
LABA (RUGI) USAHA 35.523.451 35.523.451
5 Pendapatan dan Beban Nonusaha
5.1 Pendapatan non usaha 645.402 645.402
5.2 Beban non usaha 121.584 121.584
Jumlah Pendapatan (Beban) Nonusaha 523.818 523.818
LABA (RUGI) USAHA SEBELUM ZAKAT DAN
PAJAK
36.047.269 36.047.269
6 Zakat 901.182 901.182
LABA (RUGI) SEBELUM PAJAK 35.146.087 35.146.087
7 Beban Pajak
7.1 Pajak tangguhan -
7.2 Taksiran pajak penghasilan - 9.542.205
Jumlah Beban Pajak - 9.542.205
LABA (RUGI) BERSIH PERIODE BERJALAN 25.603.882
PT. BANK SYARIAH MANDIRI
Perhitungan Laba / Rugi
Periode : 1 Januari 2010 s/d 28 Februari 2010
(dalam jutaan rupiah)
No. Pos-pos BulanBerjalan Kumulatif
1 Pendapatan Pengelolaan Dana oleh Bank sebagaiMudharib
1.1 Pendapatan dari jual-beli
a. Murabahah 86.102.340 172.577.775
b. Istishna 1.054.305 2.252.686
c. Lainnya - -
1.2 Pendapatan dari sewa
Pendapatan bersih ijarah 796.931 1.818.340
1.3 Pendapatan dari bagi hasil:
a. mudharabah 40.956.950 82.798.875
b. musyarakah 29.125.270 60.638.191
1.4 Pendapatan usaha utama lainnya 31.322.383 62.639.603
Jumlah Pendapatan Pengelolaan Dana oleh Bank Sebagai
Mudharib
189.358.179 382.725.470
2 Hak Pihak Ketiga Atas Bagi Hasil
2.1 Bagi hasil Tabungan 20.337.874 41.668.677
2.2 Bagi hasil Deposito 54.989.710 113.390.114
2.3 Bagi hasil Investasi Terikat 291.625 663.476
2.4 Bagi hasil Penempatan Dana 48.900 150.018
Jumlah Hak Pihak Ketiga Atas Bagi Hasil 75.668.109 155.872.285
3 Pendapatan Usaha Lainnya
3.1 Pendapatan imbalan jasa perbankan
a. Pendapatan fee rahn 861.551 1.199.523
b. Pendapatan fee jasa-jasa 1.440.943 2.946.192
c. Pendapatan fee lainnya 16.053.559 32.802.160
d. Pendapatan administrasi 20.013.612 36.015.286
e. Pendapatan transaksi valuta asing 1.140.405 1.747.076
3.2 Pendapatan imbalan investasi terikat
Pendapatan fee investasi terikat 1.102.635 2.253.038
Jumlah Pendapatan Usaha Lainnya 40.612.705 76.963.275
4 Beban Usaha
4.1 Beban kepegawaian 31.642.005 63.257.004
4.2 Beban administrasi 20.069.608 32.352.399
4.3 Beban penyusutan dan amortisasi:
a. Beban penyusutan aktiva tetap 3.068.494 6.399.910
b. Beban (Pembalikan) penyisihan
kerugian aktiva produktif
2.198.306 4.526.835
c. Beban (Pembalikan) penyisihan kerugian
aktiva non produktif
40.185.000 91.505.892
d. Beban (Pembalikan) estimasi kerugian
komitmen dan kontinjensi
38.000 717.543
e. Beban penyisihan risiko operasional - -
4.4 Beban Usaha Lain:
a. Beban bonus wadiah 1.902.357 3.710.994
b. Beban transaksi valuta asing - -
c. Beban premi dalam rangka penjaminan 3.238.804 6.478.109
d. Beban sewa 3.569.536 7.395.752
e. Beban promosi 921.818 4.453.900
f. Lainnya 10.005.680 10.031.503
Jumlah Beban Usaha 116.839.608 230.829.841
LABA (RUGI) USAHA 37.463.167 72.986.619
5 Pendapatan dan Beban Nonusaha
5.1 Pendapatan non usaha (630.608) 14.794
5.2 Beban non usaha (93.597) 27.987
Jumlah Pendapatan (Beban) Nonusaha (537.011) (13.193)
LABA (RUGI) USAHA SEBELUM ZAKAT DAN
PAJAK
36.926.156 72.973.426
6 Zakat 923.156 1.824.338
LABA (RUGI) SEBELUM PAJAK 36.003.000 71.149.088
7 Beban Pajak
7.1 Pajak tangguhan -
7.2 Taksiran pajak penghasilan - 19.406.217
Jumlah Beban Pajak - 19.406.217
LABA (RUGI) BERSIH PERIODE BERJALAN 51.742.871
PT. BANK SYARIAH MANDIRI
Perhitungan Laba / Rugi
Periode : 1 Januari 2010 s/d 31 Maret 2010
(dalam jutaan rupiah)
No. Pos-pos BulanBerjalan Kumulatif
1 Pendapatan Pengelolaan Dana oleh Bank sebagaiMudharib
1.1 Pendapatan dari jual-beli
a. Murabahah 93.798.880 266.376.655
b. Istishna 1.325.780 3.578.466
c. Lainnya - -
1.2 Pendapatan dari sewa
Pendapatan bersih ijarah 794.953 2.613.294
1.3 Pendapatan dari bagi hasil:
a. mudharabah 42.596.855 125.395.730
b. musyarakah 30.449.063 91.087.255
1.4 Pendapatan usaha utama lainnya 36.167.237 98.806.840
Jumlah Pendapatan Pengelolaan Dana oleh Bank Sebagai
Mudharib
205.132.768 587.858.238
2 Hak Pihak Ketiga Atas Bagi Hasil
2.1 Bagi hasil Tabungan 22.446.111 64.114.788
2.2 Bagi hasil Deposito 62.953.557 176.343.671
2.3 Bagi hasil Investasi Terikat 304.716 968.192
2.4 Bagi hasil Penempatan Dana - 150.018
Jumlah Hak Pihak Ketiga Atas Bagi Hasil 85.704.384 241.576.669
3 Pendapatan Usaha Lainnya
3.1 Pendapatan imbalan jasa perbankan
a. Pendapatan fee rahn 708.857 1.908.380
b. Pendapatan fee jasa-jasa 1.881.720 4.827.912
c. Pendapatan fee lainnya 13.742.362 46.544.521
d. Pendapatan administrasi 20.289.754 56.305.040
e. Pendapatan transaksi valuta asing 1.707.066 3.454.142
3.2 Pendapatan imbalan investasi terikat
Pendapatan fee investasi terikat 1.199.874 3.452.912
Jumlah Pendapatan Usaha Lainnya 39.529.633 116.492.907
4 Beban Usaha
4.1 Beban kepegawaian 35.202.871 98.459.875
4.2 Beban administrasi 29.399.478 61.751.877
4.3 Beban penyusutan dan amortisasi:
a. Beban penyusutan aktiva tetap 3.281.739 9.681.649
b. Beban (Pembalikan) penyisihan
kerugian aktiva produktif
2.072.309 6.599.143
c. Beban (Pembalikan) penyisihan kerugian
aktiva non produktif
28.000.000 119.505.892
d. Beban (Pembalikan) estimasi kerugian
komitmen dan kontinjensi
0 717.543
e. Beban penyisihan risiko operasional - -
4.4 Beban Usaha Lain:
a. Beban bonus wadiah 1.590.611 5.301.604
b. Beban transaksi valuta asing - -
c. Beban premi dalam rangka penjaminan 3.240.654 9.718.763
d. Beban sewa 4.047.456 11.443.208
e. Beban promosi 2.539.118 6.993.018
f. Lainnya 27.908 10.059.411
Jumlah Beban Usaha 109.402.143 340.231.984
LABA (RUGI) USAHA 49.555.874 122.542.493
5 Pendapatan dan Beban Nonusaha
5.1 Pendapatan non usaha 900.184 914.978
5.2 Beban non usaha 1.214.790 1.242.777
Jumlah Pendapatan (Beban) Nonusaha (314.606) (327.799)
LABA (RUGI) USAHA SEBELUM ZAKAT DAN
PAJAK
49.241.268 122.214.694
6 Zakat 1.231.029 3.055.367
LABA (RUGI) SEBELUM PAJAK 48.010.239 119.159.327
7 Beban Pajak
7.1 Pajak tangguhan -
7.2 Taksiran pajak penghasilan 12.364.711 31.770.928
Jumlah Beban Pajak 12.364.711 31.770.928
LABA (RUGI) BERSIH PERIODE BERJALAN 35.645.528 87.388.398
PT. BANK SYARIAH MANDIRI
Perhitungan Laba / Rugi
Periode : 1 Januari 2010 s/d 30 April 2010
(dalam jutaan rupiah)
No. Pos-pos BulanBerjalan Kumulatif
1 Pendapatan Pengelolaan Dana oleh Bank sebagaiMudharib
1.1 Pendapatan dari jual-beli
a. Murabahah 101.887.395 368.264.050
b. Istishna 1.164.560 4.743.026
c. Lainnya - -
1.2 Pendapatan dari sewa
Pendapatan bersih ijarah 916.616 3.529.910
1.3 Pendapatan dari bagi hasil:
a. mudharabah 42.333.300 167.729.030
b. musyarakah 33.699.702 124.786.957
1.4 Pendapatan usaha utama lainnya 31.156.516 129.963.355
Jumlah Pendapatan Pengelolaan Dana oleh Bank Sebagai
Mudharib
211.158.089 799.016.328
2 Hak Pihak Ketiga Atas Bagi Hasil
2.1 Bagi hasil Tabungan 22.086.862 86.201.650
2.2 Bagi hasil Deposito 70.071.491 246.415.162
2.3 Bagi hasil Investasi Terikat 270.093 1.238.285
2.4 Bagi hasil Penempatan Dana 73.932 223.950
Jumlah Hak Pihak Ketiga Atas Bagi Hasil 92.502.378 334.079.047
3 Pendapatan Usaha Lainnya
3.1 Pendapatan imbalan jasa perbankan
a. Pendapatan fee rahn 1.326.976 3.235.355
b. Pendapatan fee jasa-jasa 3.522.845 8.350.757
c. Pendapatan fee lainnya 10.672.101 57.216.622
d. Pendapatan administrasi 21.286.063 77.591.103
e. Pendapatan transaksi valuta asing 622.035 4.076.177
3.2 Pendapatan imbalan investasi terikat
Pendapatan fee investasi terikat 1.140.813 4.593.725
Jumlah Pendapatan Usaha Lainnya 38.570.833 155.063.738
4 Beban Usaha
4.1 Beban kepegawaian 36.626.967 135.086.842
4.2 Beban administrasi 23.691.982 85.443.859
4.3 Beban penyusutan dan amortisasi:
a. Beban penyusutan aktiva tetap 3.282.978 12.964.627
b. Beban (Pembalikan) penyisihan
kerugian aktiva produktif
2.139.546 8.738.689
c. Beban (Pembalikan) penyisihan kerugian
aktiva non produktif
29.839.476 149.345.368
d. Beban (Pembalikan) estimasi kerugian
komitmen dan kontinjensi
- 717.543
e. Beban penyisihan risiko operasional - -
4.4 Beban Usaha Lain:
a. Beban bonus wadiah 1.693.719 6.995.323
b. Beban transaksi valuta asing - -
c. Beban premi dalam rangka penjaminan 3.241.579 12.960.342
d. Beban sewa 4.379.041 15.822.249
e. Beban promosi 5.063.375 12.056.393
f. Lainnya (110) 10.059.301
Jumlah Beban Usaha 109.958.553 450.190.536
LABA (RUGI) USAHA 47.267.991 169.810.484
5 Pendapatan dan Beban Nonusaha
5.1 Pendapatan non usaha 685.425 1.600.403
5.2 Beban non usaha 68.873 1.311.651
Jumlah Pendapatan (Beban) Nonusaha 616.552 288.752
LABA (RUGI) USAHA SEBELUM ZAKAT DAN
PAJAK
47.884.543 170.099.236
6 Zakat 1.197.114 4.252.481
LABA (RUGI) SEBELUM PAJAK 46.687.429 165.846.755
7 Beban Pajak
7.1 Pajak tangguhan -
7.2 Taksiran pajak penghasilan 12.389.392 44.160.320
Jumlah Beban Pajak 12.389.392 44.160.320
LABA (RUGI) BERSIH PERIODE BERJALAN 34.298.037 121.686.435
PT. BANK SYARIAH MANDIRI
Perhitungan Laba / Rugi
Periode : 1 Januari 2010 s/d 31 Mei 2010
(dalam jutaan rupiah)
No. Pos-pos BulanBerjalan Kumulatif
1 Pendapatan Pengelolaan Dana oleh Bank sebagaiMudharib
1.1 Pendapatan dari jual-beli
a. Murabahah 99.005.412 467.269.463
b. Istishna 1.387.264 6.130.290
c. Lainnya - -
1.2 Pendapatan dari sewa
Pendapatan bersih ijarah 1.124.131 4.654.041
1.3 Pendapatan dari bagi hasil:
a. mudharabah 42.312.045 210.041.075
b. musyarakah 35.407.123 160.194.079
1.4 Pendapatan usaha utama lainnya 33.659.960 163.623.315
Jumlah Pendapatan Pengelolaan Dana oleh Bank
Sebagai Mudharib
212.895.934 1.011.912.263
2 Hak Pihak Ketiga Atas Bagi Hasil
2.1 Bagi hasil Tabungan 23.245.682 109.447.331
2.2 Bagi hasil Deposito 73.803.924 320.219.086
2.3 Bagi hasil Investasi Terikat 310.479 1.548.764
2.4 Bagi hasil Penempatan Dana - 223.950
Jumlah Hak Pihak Ketiga Atas Bagi Hasil 97.360.084 431.439.130
3 Pendapatan Usaha Lainnya
3.1 Pendapatan imbalan jasa perbankan
a. Pendapatan fee rahn 894.519 4.129.87
b. Pendapatan fee jasa-jasa 1.900.288 10.251.045
c. Pendapatan fee lainnya 8.778.753 65.995.375
d. Pendapatan administrasi 25.412.285 103.003.387
e. Pendapatan transaksi valuta asing 822.489 4.898.666
3.2 Pendapatan imbalan investasi terikat
Pendapatan fee investasi terikat 1.109.251 5.702.97
Jumlah Pendapatan Usaha Lainnya 38.917.585 193.981.323
4 Beban Usaha
4.1 Beban kepegawaian 43.283.382 178.370.224
4.2 Beban administrasi 20.938.301 106.382.160
4.3 Beban penyusutan dan amortisasi:
a. Beban penyusutan aktiva tetap 3.551.509 16.516.136
b. Beban (Pembalikan) penyisihan
kerugian aktiva produktif
27.964.491 177.309.858
c. Beban (Pembalikan) penyisihan kerugian
aktiva non produktif
(4.152.719) (4.152.719)
d. Beban (Pembalikan) estimasi kerugian
komitmen dan kontinjensi
- 717.543
e. Beban penyisihan risiko operasional - -
4.4 Beban Usaha Lain:
a. Beban bonus wadiah 1.689.033 8.684.356
b. Beban transaksi valuta asing - -
c. Beban premi dalam rangka penjaminan 3.241.730 16.202.072
d. Beban sewa 4.011.903 19.834.153
e. Beban promosi 4.762.860 16.819.253
f. Lainnya 12.872 10.072.173
Jumlah Beban Usaha 107.634.974 557.825.511
LABA (RUGI) USAHA 46.818.462 216.628.945
5 Pendapatan dan Beban Nonusaha
5.1 Pendapatan non usaha 3.682.293 5.282.696
5.2 Beban non usaha (133.273) 1.178.377
Jumlah Pendapatan (Beban) Nonusaha 3.815.566 4.104.319
LABA (RUGI) USAHA SEBELUM ZAKAT DAN
PAJAK
50.634.028 220.733.264
6 Zakat 1.264.937 5.517.417
LABA (RUGI) SEBELUM PAJAK 49.369.091 215.215.846
7 Beban Pajak
7.1 Pajak tangguhan -
7.2 Taksiran pajak penghasilan 13.121.123 57.281.443
Jumlah Beban Pajak 13.121.123 57.281.443
LABA (RUGI) BERSIH PERIODE BERJALAN 36.247.968 157.934.401
